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ABSTRAK

Budhi Hadi Syah Putra, NIM. B04209017, 2013. Manajemen Kebersihan dan
Pertamanan di Kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi, JAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Manajemen, Kebersihan dan Pertamanan,

Ada tiga masalah yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana
manajexen kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, (2) Apa kendala yang dihadapi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim terkait dengan usaha menjaga sekaligus mewujudkan
kebersihan dan mengelola pertamanan kampus, (3) Bagaimana cara mengatasi
kendala yang dihadapi terkait menejemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun tujuan dari
penelitian adalah (1) Untuk mengetahui manajemen kebersihan dan pertamanan di
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, (2) Untuk
mengetahui kendala apa saja yang menghambat terkait manajemen kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
(3) Untuk mengetahui cara mengatasi kerdala yang dihadapi terkait manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim.

Untuk mengungkap masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif untuk mengetahui manajemen kebersihan dan pertamanan dikampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Kemudian data-data
tersebut dianalisis dengan deskriptif yang membandingkan teori dengan data yang
diperoleh dilapangan.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan manajemen kebersihan
dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang berjalan sesuai dengan teori fungsi di dalam proses manajemen yang
diantaranya adalah perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Selain itu juga ditemukan
bahwa sikap dan moril para anggota organiasi terbentuk karena budaya organiasi
yang diterapkan di lingkup bagian umum Biro Administrasi Umum sekaligus
organisasi kebersihan. Sistem dan tata hubungan yang dipakai adalah secara
kekeluargaan sehingga kinerja pegawainya berjalan dengan baik. Dan dapat dapat
di ketahui pula bahwa kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berjalan dengan baik
tidak lepas dari peran pemimpin dan budaya organisasi yang baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk menjunjung tinggi nilai
kebersihan, kesucian, kesehatan dan keindahan, Kebersihan dalam Islam
sangat penting, karena merupakan salah satu svarat ibadah kita akan diterima
oleh Allah SWT. Untuk itu agama Islam menghendaki agar pemeluknya
memperhatikan kebersihan, selain itu juga Allah SWT sangat mencintai
keindahan, sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW :
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Artinya : Diriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Wagas dari bapaknya, dari
Rasulullah SAW Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-hal
yang suci, dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, dia Maha mulia yang
menyukai kemuliaan, dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu

bersih kanlah tempat-tempatmu (HR. Tirmizi)



Artinya : Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia berkata, Rasulullah
SAW bersabda : Kebersihan adalah sebagian dari iman dan bacaan hamdalah
dapat memenuhi mizan (timbangan), dan bacaan subhanallahiwalhamdulillah

memenuhi kolong langit dan bumi, dan shalat adalah cahaya (H.R Muslim)’
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Pada riwayat Ahmad disebutkan : Kebersihan Adalah sebagian Dari iman

Kebersihan, kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai
oleh Allah SWT, Jika kita melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT,
tentu mendapatkan nilai di hadapannya, yakni berpahala. Dengan kata lain
kotor, jorok, sampah berserakan, lingkungan yang tidak bersih dan indah itu
tidak disukai oleh Allah SWT. Sebagai hamba yang taat, tentu kita sebagai
umat Islam terdorong untuk melakukan hal-hal yang disukai oleh Allah SWT,
yaitu menerapkan pola hidup bersih dan indah.

Untuk mewujudkan kebersihan dan keindahan tersebut dapat dimulai
dari diri kita sendiri, di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di
lingkungan akademis, bila kita dapat mewujudkan kebersihan dan keindahan,
maka kehidupan kita pasti terasa lebih nyaman. Hadits di atas menjelaskan
bahwa kebersihan merupakan sebagian dari iman, maksudnya adalah
keimanan seseorang akan menjadi lengkap ketika ia mampu menjaga

kebersihan. Dengan kata lain, orang yang tidak dapat menjaga kebersihan

1 Waluyo Fadhil, 2010, hadits tentang kebersihan, diakses pada tanggal 13 Maret 2013 dari
http://paismpn4skh.wordpress.com.hadits-tentang-kebersihan.

’Thaha Abdulah Al Afify,1994,Cara Bersuci dan salat Rasullloh SAWBandung: Trigenda
Karya.hal: 11



1. Bagaimanakah manajemen kebersihan dan pertamanana kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Apa saja kendala yang dihadapi terkait manajemen kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang?

3. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi terkait menejemen
kebersihan dan pertamanan kampus Universitas Islam Negeri Maulana

Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi terkait manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

3. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala yang dihadapi terkait
manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim.

D. Manfaat Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian hasil yang diperoleh diharapkan

dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis berguna



berarti keimanannya masih belum sempurna. Secara tidak langsung hadits ini
menjelaskan bahwa kebersihan bagi umat Islam merupakan sesuatu yang
sangat penting untuk diterapkan.

Menurut pengamatan saya di lapangan dan juga kabar dari berbagai
fihak tentang kemajuan dan keberhasilan Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim terkait kebersihan dan keindahan tata kelola pertamanannya,
membuktikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam yaitu
menjaga kebersihan mampu diterapkan oleh kampus Universitas Islam Negeri
Maulan Malik Ibrahim Malang, merupakan suatu tindakan yang menjadikan
peran sebagai dakwah Islam dengan cara hikmah (pelajaran) dan mauidzoh
hasanah (contoh yang baik) sechingga dapat menjadi inspirasi bagi kampus-
kampus lain untuk menerapkan tindakan yang serupa dengan menjaga
kebersihan dan keindahan di kampusnya masing-masing.

Inilah yang menjadi alasan mendasar peneliti untuk melakukan
penelitian dengan fokus mengenai manajemen pertamanan dan kebersihan di
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, karena
sejauh mana manajemen kebersihan yang telah diusahakan oleh bagian umum
Biro Administrasi umum Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang sehingga mampu menerapkan ajaran islam yaitu menjaga kebersihan

dan keindahan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di rumuskan masalah

sebagai berikut :



untuk mengembangkan disiplin ilmu yang berkaitan lebih lanjut dan manfaat
praktis di gunkan untuk pemecahan masalah aktual.
1. Manfaat Teoritis :
a. Memberikan masukan dan menambah wawasan keilmuan penulis dan
bagi para peneliti lain untuk mengembangkan penelitian lain sejenis.
b. Sebagai sumbangan ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi
institusi maupun akademis dan mahasiswa tentang manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Islam.
2. Manfaat Praktis :

a. Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan intropeksi diri dalam
mengikuti proses belajar mengajar dan sebagai masukan tentang
manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus.

b. Dapat dijadikan bahan pelajaran atau contoh bagi kampus-kampus

Islam yang lain.

E. Definisi Konsep
1. Pengertian Manajemen
Kata manajemen berasal dari bahasa inggris, management, yang
dikembangkan dari kata fo manage, yang artinya mengatur atau
mengelola. Kata manage itu sendiri berasal dari bahasa italia, meneggio,
yang di adopsi dari dari bahasa Latin managiare, yang berasal dari kata

manus, yang artinya tangan. Konsep manajemen tidaklah mudah untuk



didefinisikan. Sampai sekarang belum dapat di temukan definisi
manajemen yang dapat di terima secara universal.>

Istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu : Manajemen
sebagai suatu proses, Manajemen sebagai kolektifitas orang-orang yang
melakukan aktifitas menajemen, Manajemen sebagai suatu seni (ar?) dan
sebagai ilmu pengetahuan (seience)

Stoner mengungkapkan, ‘’manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota
organisasi dan penggunaan manajemen sumberdaya-sumber daya
organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah di
tetapkan”4

Menurut James A.F.Stoner, ‘’manajemen adalah suatu proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya
anggota organisasi dan menggunkan sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang di tetapkan’>’

Dalam bahasa Arab, istilah manajemen di artikan sebagai ar-

tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala

sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian
tersebut dalam segala aktifitas juga dapat di artikan sebagai
aktivitas menertibkan, mengatur, dan berfikir yang di lakukan oleh
seseorang, schingga ia mampu mengemukakan, menatz, dan
merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, mengetahui

prinsip-prinsipnza serta menjadikan hidup selaras dan serasi
dengan lainnya.

*Sadili Samsudin,2010, Mangjemen Sumber Daya Manusia, CV.Pustaka Setia, Bandunghal. 15
‘T Heni Handoko,2003, Manajemen edisi 2,BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta,hal. 8
°M.Manulang, 1999, Dasar-dasar Manajemen,Balai Aksara, Jakarta hal . 107

§ M.Munir dan Wahyu Ilaihi,2006, Manajemen Dakwah, Kencana, Jakarta hal.9



2. Pengertian kebersihan
Kebersihan, (1) perihal (keadaan) bersih, (2) kesucian: kemurnian:
(3) ketulenan: (4) Antra keadaan yg menurut kepercayaan, keyakinan,
akal, atau pengetahuan manusia dianggap tidak mengandung noda atau

kotoran’

3. Pengertian Pertamanan
Tanam, bertanam, melakukan pekerjaan tanam-menanam

pertanaman (1) hal bertanam (2) tempat menanam tumbuh-tumbuhan.®

4. Pengertian kampus
Lingkungan atau kompleks gedung perguruan tinggi (institus,
universitas, dan sebagainya) tempat semua kegiatan akademis

berlangsung.’

F. Sistematika Pembahasan
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis mencantumkan sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab dengan sesunan sebagai berikut :
BAB I: PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, yang
berisikan alasan atau permasalahan yang mendasari penulisan skripsi, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian

i . Diakses dari http://kbbi.web.id/bersih, pada 10 Juli 2013.

Dlakses dari http://kbbi.web.id/taman, pada 10 Juli 2013

° M. Dahlan Y. Al Barry dan L.Lya Sofyan Yacub,2003, Kamus Induk Istilah Ilmiah,Target Press,
Surabaya,Hal.355



BAB II: KAJIAN TEORITIK

Merupakan kajian teoritik, yang berisi penelitian terdahulu, teori-teori
yang digunakan dalam penelitian, didalam landasan teori yaitu terdiri dari :
Unsur- unsur manajemen dan fungsi-fungsi di dalam proses manajemen.

BAB III: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai metode penelitian yang
menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, wilayah penelitian, jenis
dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta teknik keabsahan data.

BAB IV : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bagian ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek
penelitian, penyajian data yang memaparkan fakta-fakta mengenai masalah
yang diangkat dan analisis data. Data yang telah dianalisis dan diuji keabsahan
datanya dibandingkan dengan teori. Hasil uraian tersebut ditulis delam sub bab
pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang memaparkan tentang kesimpulan dan



BABI1

KAJIAN TEORITIK

A. Penelitian terdahulu yang Relevan

Selama ini belum ada penelitian-penelitian terdahulu yang membahas

tentang manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus Islam, baik di

kampus IAIN Sunan Ampel sendiri maupun di kampus-kampus lain, namun

ada beberapa penelitian yang terkait dengan pembahasan mengenai

manajemen, kebersihan dan pertamanan, yaitu sebagai berikut :

1.

Skripsi oleh : Shinta Kartika Sari, Fakultas Hukum Universitas Sebelas
Maret Surakarta,2009, dengan judul peran dinas kebersihan dan
pertamanan dalam pengelolaan sampah untuk mengurangi tingkat
pencemaran lingkungan di kota Surakarta.

Persamaannya terletak pada kebersihan dan pertamanan, sedangkan
perbedaannya terletak pada pembahasannya, dalam skripsi oleh shinta
kartika, penelitian tersebut membahas mengenai peran dinas kebersihan
dan pertamanan dalam pengelolaan sampah untuk menggurangi tingkat
pencemaran lingkungan di kota surakarta, sedangkan dalam penelitian ini
membahas tentang manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Skripsi Oleh : Muhammad Ervan Santoso, 2011, Fakultas Ilmu Sosial dan

Politik Program Studi Administrasi Negara, Judul Peran Dinas Kebersihan
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dan Pertamanan Dalam Pengelolaan Kebersihan di Pemerintah Kota
Surabaya.

Persamaannya adalah penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dan metode analisis data dengan menggunakan teknik deskriptif
kualitatif dimana dalam penelitian ini digambarkan suatu fenomena
dengan jalan mendeskripsikannya. Penelitian ini menggunakan satu
variable yaitu peran Dinas kebersihan. Persamaan lainnya adalah pada
judul tentang kebersihan dan pertamanan.

Perbedaannya pada penelitian ini fokus penelitiannya pada peran
Dinas kebersihan dalam pengelolaan kebersihan di pemerintah Kota
Surabaya, sedangkan pada skripsi ini pembahasannya pada manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

B. Kerangka Teori
1. Unsur atau Sarana Manajemen (Tools of Management )
Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan diperlukan alat-alat
sarana (fools). Tools merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai hasil
yang ditetapkan. Tools tersebut dikenal dengan 6M, yaitu mer, money,

materials, machines, method, dan markers.'®

“’Suatu  manajemen dilaksanakan dengan mengatur dan

mengarahkan.... 6M yaitu:

1 Syarif,2012, Pengertian-fungsi-dan-unsur-unsur Manajemen, diakses dari http: catatan
kuliah-syarif.blogspot.com, pada 18 Juni 2013.
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a. Men (manusia),
b. Money (Uang)’
C. Materials (benda atau barang),

d. Machines (Mesin atau alat),

e

Methods (Cara),
f. Markets (Pasar) untuk tercapainya suatu tujuan’’"’,

“Seperti di ketahui, tools of manajemen adalah Men (manusia),
Money (Uang), Materials (benda atau barang), Machines (Mesin
atau alat), Methods (Cara), Markets (Pasar). Dalam perencanaan
kesemua sarana itu sangat penting, mengingat sarana di atas
mempunyai titik taut dengan planing :

Men personal Planning (perencanaan pegawai)

Money financial planning (perencanaan keuangan)

Materials planning (perencanaan barang atau bahan)

Machines planning (perencanaan Mesin atau alat)

Methods planning (perencanaan metode)

Markets planning (perencanaan Pasar)'?”’

RPN -

Unsur- unsur manajemen menjadi sangat penting atau mutlak dalam
manajemen karena sebagai penentu arah perusahaan atau organisasi dalam
melakukan kegiatan.

2. Fungsi-fungsi di dalam Proses Manajemen

Suatu cara untuk meninjau subyek manajemen adalah dengan
memusatkan pada manajemen itu sendiri dengan memandangnya sebagai
suatu proses. Secara khusus proses ini menyangkut fungsi-fungsi tertentu
yang diperankan oleh seorang manajer'’. Manajemen adalah suatu bentuk

kerja. Manajer dalam melakukan pekerjaannya harus melaksanakan

' Zaini Muchtarom, 1996, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, Al Amin Press,Yogyakarta, hal:35

2 Sukara,2011,Dasar-dasar Manajemen,Penerbit Mandar Maju,Bandung,hal.26-27

" Joseph L. Massie,1983, Dasar-dasar Manajemen (edisi ketiga) judul asli Essentials of
Management, Penerbit Erlangga, Jakarta.hal.53



12

kegiatan-kegiatan tertentu yang dinamakan fungsi-fungsi manajemen’?,
fungsi manajemen adalah tugas- tugas yang selalu dilakukan manajemen
dalam tugasnya.'> Menurut Terry, **fungsi itu ada empat yaitu®’ :
1. Perencanaan (Planing),
2. Pengorganisasian (Organizing),
3. Penggerakan (Actuating) dan
4. Pengendalian (Controlling).'®
John H. Jackson dan Vemon. A Musselman, menggambarkan
proses manajemen sebagai berikut :

Gambar : Proses Manajemen Menurut Jacson dan Musselman

Manajemen Function l\ anization
! People —Material and orgG z;ao
-Planing, organizing, Cap;fal ’:'nafz:trfes. oa
Directing, controling echnologt
17

Dalam perspektif Islam, manajemen di artikan sebagai sesuatu

yang di lakukan secara rapi, benar, tertip dan teratur. Proses —prosesnya
harus di ikuti dengan baik, hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran

Islam. Rasululloh SAW bersabda dalam sebuah hadits :

“G.R. Terry dan L.W. Rue,1996, Judul asli Principples of Management, penerjemah G.A Ticoalu,
Dasar-dasar Manajemen, Bumi Perkasa,Jakarta,hal :11

“Sofyan Syafri Harahap, 1996, Manajemen Komtemporer, PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta hal.53

'® panglaykim dan Hazil, 1991, Manajemen Suatu Pengantar, Penerbit Ghalia Indonesia, Jakarta,
hal.39

Y Amin widjaja Tunggal, 1993, Manajemen Suatu Pengantar, PT.Rineka Cipta, Jakarta, hal.6-7
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1G5 b1 Jah 45 3 Jak 1 3y Ll O

Artinya: Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan
sesuatu pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat, terarah, jelas dan tuntas).
(H.R Thabrani)

Allah sendiri mencintai perbuatan-perbuatan yang termanaj dengan
baik, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an surah Ash-Shaff ayat 4 :

P

Oy e o il § Dol TS WY

Artinya : Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang
berjuang di jalannya dengan barisan yang teratur seakan- akan mereka
sebuah bangunan yang tersusun kukuh'®

Kukuh di sini bermakna sinergi yang rapi antara bagian yang satu
dengan yang lain, sehingga yang terjadi adalah menghasilkan sesuatu yang
berjalan maksimal.

a. Perancanaan (Planning)

Perencanaan merupakan aktifitas manajemen yang paling
krusial, bahkan ia adalah langkah awal untuk menjalankan manajemen
sebuah pekeijaan. Ia sangat berpengaruh terhadap unsur-unsur
manjemen lainnya, seperti merealisasikan perencanaan dan pengawasan

agar dapat mewujudkan tujuan yang direncanakan'®.

18 Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah, Gema Insani, Jakarta, hal.
1-3
19 A hmad Ibrahim Abu Sinn,2008, Manajemen Syari'ah,PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,hal.79
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Perencanaan adalah proses penyusunan tujuandan sasaran
organisasi serta penyusunan peta kerja yang memperlihatkan cara
pencapaian tujuan dan sasaran tersebut.’’Perencanaan terjadi di semua
tipe kegiatan. Perencanaan adalah proses dasar di mana manajemen
memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Sebelum manajer dapat
mengorganisasi, mengarahkan atau mengawasi, manajer membuat
rencana-rencana yang memberikan tujuan dan arah organiasasi.'

G.R. Terry mengemukakan tentang perencanaan (planning)
sebagai berikut:

* Perencanaan ialah pemilihan dan penghubungan fakta-
fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan
atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan
jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan
yang di perlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan’*2

Perencanaan berperan menentukan tujuan dan prosedur
mencapai tujuan, memungkinkan organisasi mendapat sumber daya
untuk mencapai tujuan, memperjelas bagi anggota organisasi
melakukam berbagai kegiatan sesuai tujuan dan prosedur dan
memungkinkan untuk memantau sekaligus mengukur keberhasilan
organisasi serta mengatasi bila ada kekeliruan.

Langkah-langkah perencanaan adalah berupa penentuan tujuan
organisasi, tujuan satuan-satuan organisasi dan program yang akan

dilaksanakan sesuai tingkat kelayakan dan penerimaan para anggota

% paul Hersey,1995, Manajemen Perilaku Organisasi Pendayagunaan Sumberdaya

Manusia,Erlangga, Jakarta hal.5

* G.R. Terry dan L.W. Rue,1996,Judul asli Principples of Management, penerjemah G.A Ticoalu,
Dasar-dasar Manajemen,Bumi Perkasa, Jakarta hal.77

2Sukara,2011,Dasar-dasar Manajemen,Penerbit Mandar Maju,Bandung,hal: 10
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organisasi. Jangka waktu rencana sesuai tingkat yang merencanakan.

Setelah tujuan dan program ditetapkan kemudian disusun organisasi

untuk melaksanakan program itu sesuai besar kecilnya dan jenisnya

program yang akan di laksanakan®.
Adapun keuntungan-keuntungan dari perencanaan menurut G.R.

Terry adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan dapat menjadikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
secara teratur dan bertujuan (Planning makes for the utilization of
purposeful and orderlyactivities)

2) Perencanaan menimanisir tindakan-tindakan yang tidak produktif
(Unprodultive work is minimized as a result of planning)

3) Perencanaan membantu penggunaan suatu alat pengukuran hasil
kerja (planning promotes the use ofa measure of performance)

4) Perencanaan wmenyebabkan fasilitas-fasilitas yang ada dalam
perusahaan dipergunakan secara sebaik-baiknya. (Planning provides
of a greater ntilization of available facilities of an enterprise)

5) Perencanaan memberikan gambaran mengenai seluruh pekerjaan
dengan jelas dan lengkap. (planning compels visualization of the
whole operative picture clearly and completely)

6) Perencanaan juga memberikan suatu landasan untuk pengawasan (4

basis for control is also provided by planning).*

B Amin widjaja Tunggal, 1993, Manajemen Suatu Pengantar, PT.Rineka Cipta, Jakarta,hal .6-7
% Sukara,2011,Dasar-dasar Manajemen,hal.34-35
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Dalam pandangan Islam, perencanaan merupakan kegiatan awal
dalam sebush pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal terkait
dengan pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal, dan
perencanaan merupakan suatu keharusan dan juga bagian dari
sunnatulloh. Konsep manajemen Islam menjelaskan bahwa setiap
manusia (bukan hanya organisasi) hendaknya memperhatikan apa yang
diperbuat pada masa lalu untuk merencanakan hari esok, sesuai dengan
fiman Allah dalam suraah Al-Hasyr ayat 18 :%°

&, LT G Sa8 R 80,80 0 < lTely
~EEETEN R
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
b. Pengorganisasian (Organizing)

Apabila rencana telah tersusun, maka selanjutnya
pengorganisasian menjadi penting. Hal ini merupakan proses
penghimpunan sumber daya manusia, modal, peralatan, dengan cara
yang palingg efektif untuk mencapai tujuan. Oleh sebab itu

pengorganisasian merupakan upaya pemaduan sumber daya.?®

Dldm Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah.hal : 77-78

® Paul Hersey,1995, Manajemen Perilaku Organisasi Pendayagunaan Sumberdaya Manusia,
hal 4
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Pengorganisasian (organizing) “’adalah proses pengelompokan
kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penugasan setiap
kelompok kepada seorang manajer, yang mempunyai kekuasaan yang
perlu mengawasi anggota-anggota kelompok’*%’

Pengorganisaian ialah penentuan, pengelompokkan dan
penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
tujuan,penempatan  orang-orang  (pegawai), terhadap kegiatan-
kegiatan,penyediaan faktor-faktor physik yang cocok bagi keperluan
kerja dan penunjukan hubungan wewenang, yang limpahkan terhadap
setiaporang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan
yang diharapkan.

Harold Koontz dan Cyril O’Donnell dalam buku Principles of
Management menulis pendapatnya sebagai berikut :

‘'The organization function of manager involves the
determination and enumeration of the activities required to
achieve the objectives of the enterprise, the grouping of the
activities, the assignment of such group of activities to a
department headed by amanager and the delegation of
authority  tocarry them out, yang berarti fungsi
pengorganisasian dari pada manajer meliputi penentuan,
penghitungan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk
mencapai  tujuan-tujuan  perusahaan, pengelompokkan
kegiaten-kegiatan, penempatan kelompok kegiatan-kegiatan
termaksud ke dalam suatu bagian yang dikendalikan oleh

seorang  mangjer,serta  pelimpahan wewenang  untuk
melaksanakannya’*%*

7GR. Terry dan L.W. Rue,1996, Judul asli Principples of Management, penerjemah G.A Ticoaly,
Dasar-dasar Manajemen, Bumi Perkasa, Jakarta,hal.82
*#Sukara, 2011, Dasar-dasar Manajemen, Penerbit Mandar Maju, Bandung, hal.38
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Pengorganisasian pada hakikatnya mengandung pengertian
sebagai proses penetapan struktur peran, melalui penentuan aktivitas-
aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan
bagian-bagiannya. Pengelompokan aktivitas-aktivitas, penugasan
kelompok-kelompok aktivitas kepada manajer-manajer, pendelegasian
wewenang untuk melaksanakannya, pengoordinasian hubungan-
hubungan wewenang dan informasi, baik horizontal maupun vertikal
dalamstruktur organisasi.

Dengan adanya pengorganisasian, memungkinkan untuk
mengatur kemampuan sumber daya insani guna mencapai tujuan yang
telah ditentukan dengan segala potensi secara efektif dan efisien.
Pemimpin yang berada dalam manajemen puncak memiliki hak untuk
mengatur kegiatan manajemen yang berbeda, dan mengeluarkan
kebijakan?.

Melihat perumusan diatas, maka dapat dikemukakan aspek yang
penting dalam pengorganisasian yang akan dilaksanakan oleh UIN
Maulana Malik Ibrahim terkait manajemen kebersihan dan pertamanan
di kampus yaitu meliputi :

1) Adanya tujuan yang akan dicapai,
2) Adanya penetapan dan pengelompokan pekerjaan,
3) Adanya wewenang dan tanggung jawab,

4) Adanya hubungan (relationship) satu samalain,

* Ahmad Tbrahim Abu Sinn,2008, Manajemen Syari’ah,hal.91



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



20

Oleh karena itu tercapainya tujuan bukan hanya tergantung
kepada planing dan organizing yang baik, melainkan juga tergantung
kepada penggerakan dan pengawasan. perencanaan dan pegorganisasian
hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya penggerakan
yang terarah kepada sasaran yang dituju. >

Penjelasan mengenai pergerakan (actuating) sesuai dengan tafsir
manajemen yang di sebutkan dalam Al Qur’an surat At Taubah ayat
105:

i
O o9l s3T5 45 R0 T (aed 1,057 g
@0l 28, Keti sl s
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang
Telah kamu kerjakan.>
Penggerakan dalam proses manajemen kebersihan dan
pertamanan di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim tidak akan efektif
apabila pembagian kerja tidak teratur, penetapan tanggung jawab
simpang siur, pelimpahan wewenang tidak jelas dan rentangan

pengawasan tidak serasi dengan kemapuan. Maka diperlukan faktor

*Sukara,2011, Dasar-dasar Manajemen,Penerbit Mandar Maju, Bandung, hal. 82
* Al Qur'an, At Taubah:105
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dalam penggerakan, adapun faktor yang diperlukan dalam penggerakan
adalah sebagai berikut :
1) Kepemimpinan (Jeadership),
2) Sikap dan moril (attitude and morale),
3) Tata hubungan (communication),
4) Perangsang (incentive),
5) Supervisi atau disebut juga pengawasan (supervision),
6) Disiplin (diciplire)
d. Pengawasan (conirolling)

Pengawasan yaitu mengevaluasikan pelaksanaan kerja, jika
perlu, memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin
tercapainya hasil-hasil menurut rencana. Pengawasan adalah dalam
bentuk pemeriksaan untuk memastikan, bahwa apa yang sudah
dikerjakan adalah juga dimaksudkan untuk membuat manajer waspada
terhadap suatu persoalan potensial sebelum persoalan itu menjadi
serius,>*

Pengawasan menurut Robert J. Mockler ¢’ adalah suatu usaha
sistematik untuk menetapkan standart pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,
membandingkan kegiatan dengan standart yang telah ditetapkan
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang di
perlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan

yang dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien
dalampencapaian tujuan-tujuan perusahaan.’

*G.R. Terry dan L.W. Rue,1996, Judul asli Principples of Management, penerjemah G.A
Ticoalu,Dasar-dasar Manajemen, Bumi Perkasa, Jakarta hal. 232
*T Hani Handoko,Manajemen edisi 2,2003, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, hal. 360-361
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
control mempunyai arti membimbing, menertibkan, mengatur dan
menguji kebenaran, oleh karena itu kata control lebih tepatnya di artikan
dengan pengawasan, karena dalam kata pengawasan tercakup
pembimbingan, penertiban dan pengaturan, pemeriksaan serta
pengendalian.*

Pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk
meluruskan sesuatu yang tidak lurus, mengoreksi yang salah, dan
membenarkan yang hak. Pengawasan dalam ajaran Islam terbagi
menjadi dua hal. Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang
bersumber dari tauhid dan keimanan kepada Allah SWT, seorang yang
yakin bahwa Allah selalu mengawasi hambanya, maka ia akan bertindak

hati-hati, hal ini sesuai dengan surat Al Mujadalah ayat 7:

o Loy ﬁ\ dLyenpadi g G rﬂ;iﬁbl ;,Jf

5 2kt 3a ) 38 52

o3 P W gl oS l,,n. o 2 30 Yy AT Yy aus
ol 5 SR BT 3l

Artinya : Tidakkah kamu perhatikan, bahwa Sesungguhnya Allah

o 3 95 ;4:~9L’~ Y3k

mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? tiada pembicaraan
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya. dan tiada

(pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah keenamnya. dan

36Sukara,Dasar-dasar Manajemen,2011,Penerbit Mandar Maju,Bandung,hal.110
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tiada (pula) pembicaraan antara Jjumlah yang kurang dari itu atau lebih
banyak, melainkan dia berada bersama mereka dj manapun mereka
berada. Kemudian dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari
kiamat apa yang Telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu.’’

Yang kedua, suatu pengawasan akan lebih efektif jika sistem
pengawasan tersebut dilakukan dari luar diri sendiri, sistem pengawasan
itu dapat terdiri dari mekanisme pengawasan dari pimpinan yang
berkaitan dengan penyelesaian tugas yang telah didelegasikan,
kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, dan lain-
lain.

Sistem pengawasan yang baik tidak lepas dari pemberian
punishment (hukuman) dan reward (imbalan) jika seorang karyawan
melakukan pekerjaan dengan baik, maka karyawan tersebut
sebaiknyadiberikan reward. Bentuk reward itu tidak mesti materi,
namun dapat pula dalam bentuk pujian, penghargaan yang diutarakan di
depan karyawan lain, atau bahkan promosi (baik promosi belajar
maupun promosi naik pangkat atau jabatan).

Jika scorang karyawan melakukan pekerjaan dengan berbagai
kesalahan, bahkan hingga merugikan perusahaan, maka karyawan
tersebut diberikan punishment. Bentuk punishment pun bermacam-

macam, mulai dari teguran, peringatan, skors, bahkan pemecatan,

¥ Al Qur'an, Al Mujadalah ayat 7
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Reward dan punishment ini merupakan mekanisme pengawasan yang
sangat penting>®
Sebuah koreksi terhadap kesalahan dalam Islam di dasarkan atas
tiga dasar. Pertama, tawa shaubil haqqi, tawa shaubis shobri, ketiga
tawa shaubil marhamah
1) Tawashubil haqqi (saling menasehati dalam kebenaran dan norma
yang jelas). Hal ini disebutkan dalam Al Qur’an surat Al Ashr ayat
3:

% g

Iyel353 ‘_’,;.JL, o35y camb@ll 1L25 1,500 il
@ /=l

Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan

A

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Tidak mungkin sebuah pengendalian akan berlangsung
dengan baik tanpa norma yang jelas, norma dan etika itu tidak
bersifat individual, melainkan harus disepakati bersama dengan
aturan main yang jelas.

2) Tawa shaubil shobri( saling menasehati atas dasar kesabaran). Pada
umumnya manusia mengulangi kesalahan- kesalahan yang pernah
dilakukan, oleh karena itu di perlukan kesabaran atau berwasiat

terhadap kesabaran, koreksi yang diberikanpun harus berulang-

Dldm Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah, hal. 156-158
* Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, 2003, Manajemen Syariah, hal. 160
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ulang. Memberikan koreksi itupun tidak cukup sekali, disinilah
pentingnya kesabaran.
3) Tawa shaubil marhamah, (saling menasehati atas dasar kasih

sayang) hal ini ditetapkan dalam Al qur’an surat Al Balad ayat 17:

@ 153G o5 il T35 152005 il e 06 25
Artinya: Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang.*
3. Kebersihan Lingkungan dan Manajemen Lingkungan

a. Pengertian Kebersihan Lingkungan

Menurut Zoer'aini’’ kebersihan dan keindahan lingkungan adalah
suatu keadaan yang sesuai dengan tata lingkungan untuk memenuhi
harapan dalam menghasilkan sebuah kota, tempat, keadaan yang
berkembang secara dinamis. kebersihan dan keindahan pengaturan
kebersihan merupakan hal sangat luas, yaitu berupa segala tindakan untuk
menuju terciptanya lingkungan serasi dan warga masyarakat yang tinggal
didalamnya tetap sehat, perkembangan fisiknya normal dan dapat bertahan
hidup sesuai dengan daya dukung lingkungannya.

Program kebersihan adalah upaya untuk mewujudkan...lingkungan
menjadi bersih secara menyeluruh dan berkesinambungan. Dalam program
kebersihan ini diperlukan partisipasi penuh dari segenap lapisan
masyarakat, agar lingkungan yang bersih, indah, sehat dan nyaman dapat
terwujud, karena tinggi rendahnya martabat suatu bangsa dapat dilihat
dalam kemampuannya menampilkan sesuatu yang terbaik bagi bangsa dan
negaranya.

Untuk memperoleh lingkungan hidup yang bersih, sehat dan indah
perlu dilakukan pengelolaan lingkungan hidup yang konseptual.
Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan,
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan
pengendalian lingkungan hidup. Untuk membuat semua insan menjadi
sadar lingkungan hidup yaitu perempuan, pria, anak-anak dan masyarakat

“ Al Qur'an, Al Balad 17
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terhadap kualitas lingkungan hidup yaitu lingkungan hidup yang nyaman,
aman, sehat, dan estetis perlu dilakukan berbagai usaha seperti:

1) Sosialisasi

2) Penyuluhan

3) Pelatihan

4) Pendidikan formal, informal dan nonformal
5) Penelitian dan pengkajian

6) Sosialisasi hasil penelitian dan aplikasinya
7) Seminar, lokakarya, semilok dan diskusi

8) Publikasi, menulis, membuat buku

9) Memanfaatkan media (cetak, elektronik) dan lain-lain (dalam
Zoer'aini: 2009:110)

10) Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan*!
b. Manajemen lingkungan

Lingkungan menurut definisi umum yaitu segala sesuatu
disekitar subyek manusia yang terkait dengan aktifitasnya. Elemen
lingkungan adalah hal-hal yang terkait dengan: tanah, udara, air,
sumberdaya alam, flora, fauna, manusia, dan hubungan antar faktor-
faktor tersebut. Titik sentral isu lingkungan adalah manusia. Jadi
manajemen lingkungan bisa diartikan sekumpulan aktifitas
merencanakan, mengorganisasikan, dan menggerakkan sumber daya
manusia dan sumber daya lain untuk mencapai tujuan kebijakan
lingkungan yang telah ditetapkan.

Manajemen lingkungan adalah aspek-aspek dari keseluruhan
fungsi manajemen (termasuk perencanaan) yang menentukan dan
membawa pada implementasi kebijakan lingkungan (BBS 7750, dalam
ISO 14001 oleh Sturm, 1998).

Manajemen lingkungan selama ini sebelum adanya ISO 14001
berada dalam kondisi terpecah-pecah dan tidak memiliki standar
tertentu dari satu daerah dengan daerah lain, dan secara internasional
berbeda Manajemen Lingkungan, Andie Tri Purwanto, Hal. 2
penerapannya antara negara satu dengan lainnya. Praktek manajemen

“ Diakses dari htp:/repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/31793/3/Chapter%20ILpdf, pada

09 Juli 2013, repository.usu.ac.id
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lingkungan yang dilakukan secara sistematis, prosedural, dan dapat
diulang disebut dengan sistem manajemen lingkungan (EMS).

Menurut ISO 14C01 (ISO 14001, 1996), sistem manajemen
lingkungan (EMS) adalah 'that part of the overall management system
which includes organizational structure planning, activities,
responsibilities, practices, procedures, processes, and resources for
developing, implementing, achieving, reviewing, and maintaining the
environmental policy'. Jadi disimpulkan bahwa menurut ISO 14001,
EMS adalah bagian dari sistem manajemen keseluruhan yang
berfungsi menjaga dan mencapai sasaran kebijakan lingkungan. 2

4. Taman
a. Pengertian Taman

Laurie (1986) mengemukakan bahwa asal mula pengertian kata
taman (garden) dapat ditelusuri pada bahasa Ibrani gan, yang berarti
melindungi dan mempertahankan; menyatakan secara tidak langsung
hal pemagaran atau lahan berpagar, dan oden atau eden, yang berarti
kesenangan atau kegembiraan. Jadi dalam bahasa Inggris perkataan
“garden” memiliki gabungan dari kedua kata kata tersebut, yang berarti
sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk kesenangan dan
kegembiraan. Sedangkan menurut Djamal (2005), taman adalah
sebidang tanah terbuka dengan luasan tertentu di dalamnya ditanam
pepohonan, perdu, semak dan rerumputan yang dapat dikombinasikan
dengan kreasi dari bahan lainnya. Umumnya dipergunakan untuk olah
raga, bersantai, bermain dan sebagainya.

b. Sejarah Konsep Taman

Pembuatan taman yang dilakukan oleh para penguasa kuno
dalam bentuk penataan lahan pertanian dengan variasi pengairannya
merupakan wujud pengakuan akan keindahan alam. Pohon yang
rindang, bunga warna-warni, aliran air, batu-batu dan berbagai elemen
lain dianngap sebagai karunia alam yang memiliki nilai estetika tinggi.
Bentuk-bentuk itu kemudian dibawa ke lahan pertaniannya untuk
dijadikan taman yang setiap saat dapat dinikmati. 128 Suam konsep
taman untuk kegiatan bersenang-senang barangkali berasal dari
mitologi, mengingat rancangan dan susunannya nampak berasal dari
prakick penanaman dan pengairan. Sebagian besar kepercayaan-
kepercayaan keagamaan di dunia melukiskan taman-taman atau firdaus
pada permulaan zaman atau pada akhir kehidupan di muka bumi.
Dalam Al Qur’an, keindahan taman sering digunakan dalam

* Andie T. Purwanto.2000.Artikel Manajemen Lingkungan,Manajemen Lingkungan Duly,
Sekarang, dan Masa Depan. Diakses dari http://andietri.tripod.com/index.htm
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menggambarkan keindahan surga. Dari beberapa ayat di bawah ini,
terlihat bahwa unsur air dan tanaman sangat dominan untuk membentuk
keindahan taman. Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya”. QS Al Furqan
(25):24.

"Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan beramal
shaleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan mereka. Ucapan
penghormatan mereka dalam surga itu ialah "salaam". QS Ibrahim
(14):23.

“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang
takwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai di dalamnya;
buahnya tak henti-henti, sedang naungannya (demikian pula). Itulah
tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa; sedang tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka”. QS Ar R’ad (13):35.

. Elemen Taman

Elemen taman serta prinsip perancangan taman yang dibahas
pada bagian ini lebih merupakan refreshing (penyegaran). Menurut
Avrifin (2006), dalam perancangan taman perlu dilakukan pemilihan dan
penataan secara detail elemen-elemennya, agar taman dapat fungsional
dan estetis. Elemen taman dapat diklasifikasikan menjadi:

1) Berdasarkan jenis dasar elemen :

a) Elemen alami

b) Elemen non alami (buatan)

2) Berdasarkan kesan yang ditimbulkan:

a) Elemen lunak (soft material) seperti tanaman, air dan satwa.

b) Elemen keras (hard material) seperti paving, pagar, patung,
pergola, bangku taman, kolam, lampu taman, dan sebagainya.

3) Berdasarkan kemungkinan perubahan: Taman dalam skala besar
(dalam konteks lansekap), memiliki elemen perancangan yang
lebih beragam yang 132 memiliki perbedaan dalam hal
kemungkinan dirubah. Elemen tersebut diklasifikasikan menjadi:

a) Elemen mayor (elemen yang sulit diubah), seperti sungai,
gunung, pantai, hujan, kabut, suhu, kelembaban udara, radiasi
matahari, angin, petir dan sebagainya.

b) Elemen minor (elemen yang dapat diubah), seperti sungai
kecil, bukit kecil, tanaman, dan sebagainya serta elemen
buatan manusia.

Beberapa prinsip desain yang harus diperhatikan dalam
pembuatan taman adalah :

1) Tema, (unity). Penetapan tema yang terlihat dari adanya kesan
kesatuan merupakan upaya untuk memunculkan kesan utama,
karakter atau identitas. Melalui unity yang terjadi, karakter taman
dapat terlihat dengan jelas, misal memiliki karakter sebagai taman
bermain, taman rumah, taman formal, taman tropis, dan sebagainya.
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Gradasi, variasi, repetisi. Pembuatan gradasi bertujuan untuk
menimbulkan kesan gerak sehingga terkesan dinamis dan berirama.
Hal ini akan mencegah kemonotonan. Contoh :
a) warna hijau menjadi gradasi hijau tua ke hijau muda
b) bentuk bulat diolah menjadi berbagai variasi bulat,misal
berdasarkan ukuran (kecil - besar), berdasarkan tekstur (halus
— kasar) dan sebagainya.
Kontras, penarik perhatian.
Melalui pembuatan desain elemen tertentu yang memiliki kontras
dengan elemen yang lainnya, akan menarik perhatian. Pemberian
kontras ini akan memberikankesan kejutan ataupun klimaks.
Kontras, antara luin dapat dibuatdengan menerapkan:
a) warna yang menyolok
b) bentuk individual yang menarik
c) elemen yang unik, misal peletakan elemen tanamanpada
lingkungan yang terdiri dari elemen buatan, dan sebagainya.
Kontrol, balance, skala, sederhana.
Prinsip desain ini mampu menjadi aspek penyeimbang, agar taman
terkesan harmonis. Pada dasarnya desain merupakan pengaturan
dan ekspresidari elemen-elemen disain. Elemen desain terdiri dari
titik, garis, bentuk atau pola, warna, tekstur, bunyi, aroma dan
gerak. Karakter atau sifat yang melekat pada elemen taman ditata
berdasarkan prinsip — prinsip desain.*?

* Diakses dari, http://teknik.ums.ac.id/kuliab/ruhiko/file/A5-PDF-FINAI %20buku %20teks%
20ruhiko %20DIM/ Fin%20A5-bab%206.1-3%20taman%20kota-23%200kt.pdf. Pada 13 Juli

2013
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METODE PENELITIAN

A. Metodelogi Penelitian

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain.*

Adapun jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif.
Dikatakan deskriptif karena penelitian ini menggambarkan, meringkas
berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel.*’ Secara harfiah, penelitian
bermaksud untuk membuat pencandraan atau deskripsi mengenai situasi-
situasi atau kejadian- kejadian. Dalam arti ini penelitian deskriptif adalah
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari
atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan atau
mendapatkan makna dan implikasi.*®

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini lebih menekankan
analisanya terhadap fenomena yang diamati dengan menggunakan cara
berfikir formal dan argumentatif,

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif

karena penelitian ini akan menyajikan secara langsung fakta yang diamati,

“Lexyy.J .moleong,2008,Metode Penelitian kualitatif,Remaja Rosda Karya,Bandung,hal.84

** Burhan Bungin,2010,Metodologi Penelitian sosial, Airlangga University Press,Surabaya,hal.33
% Sumai, suryabata, 1998,Metodelogi Penelitian, metodologi Penelitian,PT.Raja Grafindo Persada,
Jakarta, hal. 98
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yaitu manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah di Univesitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, terletak di Jalan Gajayana no 50 dinoyo malang dengan lahan seluas
14 hektar. Alasan peneliti memilih lokasi penelitian tersebut karena menurut
peneliti UIN Maulana Malik Ibrahim malang memiliki keistimewaan atau ada
hal yang menarik untuk di teliti, yaitu dalam bidang kebersihan dan

pertamanannya yang terkelola dengan baik.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Data adalah pernyataan atau keterangan atau bahan, dasar yang di
pergunakan untuk menyusun hipotesa atau segala sesuatu yang di teliti.¥’
Menurut derajatnya, jenis data penelitian terdiri dari dua macam yaitu data

primer dan data sekunder*®

a. Data Primer

Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data®®, atau data yang di peroleh langsung dari sumbernya,
diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya™. Dalam hal ini data di
peroleh melalui wawancara, permintaan ketarangan-keterangan

kepada pihak yang memiliki wewenang menangani bidangnya, yaitu

“7L_exy y.J.Moleong,2008,Mefode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya,Bandung,hal.8
“Tatang M. Amirin, 1995, Menyusun Rencana Penelitian, Raja Granfindo Media,Jakarta,hal.132
“Sugiyono,2009,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D,Alfabeta,Bandung,hal 225
9Cholib Narbuko dan Abu ahmadi,1997,Metodelogi Penelitian,Bumi Aksara,Jakarta,hal.70
s°Supardi,ZO()S,Ilr{etodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, UII Press,Yogyakarta,hal. 55
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dengan pegawai di ruang lingkup bagian umum Biro Administrasi
umum UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang lain atau
lewat dokumen®', atau data yang bukan di usahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti’’. Sumber ini peneliti peroleh dari
dokumen, arsip, berupa struktur organisasi dan pembagian tugas (job
diskription) bagian umum Biro Administrasi Umum Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sumber data adalah subyek
dari mana pengambilan atau perolehan data di dapat. Sumber data bisa
berupa benda, prilaku manusia, tempat dan sebagainya. Dari sumber
data ini peneliti dapat memperoleh keterangan yang berguna untuk
mendukung proses deskripsi dan analisa masalah penulisan.
Dalam penulisan ini, sumber data diperoleh dari :
1) Informan
Orang yang menjadi sumber data dalam penelitian ini, karena
informan adalah orang yang benar-benar tahu sistem informasi
tentang situasi dan kondisi lapangan penelitian serta hal-hal yang
berhubungan dengan penelitian.
Informan dalam penelitian kualitatif berkaitan dengan

bagaimana langkah yang di tempuh peneliti agar informasi dapat

51Sugiyono,2009,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta,Bandung,hal:225
2 exy y.J.Moleong,2008,Metode Penelitian Kualitatif;Remaja Rosda Karya,Bandung,hal: 186
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diperolehnya. Karena itu dalam penelitian ini yang terpenting
adalah peneliti menentukan informan dan bagaimana peneliti
mendapatkan informan. |

Menentukan informan dapat dilakukan oleh peneliti apabila
peneliti memahami masalah umum penelitian serta memahami
pula anatomi keadaan di mana penelitian itu dilaksanakan, Namun
apabila peneliti belum memahami anatomi keadaan yang diteliti,
maka peneliti berupaya agar tetap mendapatkan informan
peneliitian.

Dalam penelitian ini yang di gunakan adalah dengan
menggunakan prosedur snow ball (bola salju). Prosedur snowball
(bola salju), juga dikenal dengan sebagai prosedur rantai rujukan
atau juga prosedur networking. Dalam prosedur ini, dengan siapa
peserta atau informan pernah di kontak atau pertama kali bertemu
dengan peneliti adalah penting untuk menggunakan jaringan sosial
mereka untuk merujuk peneliti kepada orang lain yang berpotensi
berpartisipasi atau berkontribusi dan mempelajari atau memberi
informasi kepada peneliti.

Prosedur swowball digunakan ketika informan dengan karakter
tentu sulit ditemukan, informan yang ditemui bersedia merujuk
peneliti keinforman lain, memungkinkan perkembangan mata
rantai rujukan sampai pada smowball yang memadai sebagai

informan penelitian yang dibutuhkan peneliti.
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Ada beberapa model snowball yang dapat digunakan di dalam
penelitian , seperti di bawah ini:

a) Linear Snowball Modle

©~0-0-0

Model snowball linier memungkinkan peneliti bergerak linier
untuk menemukan informan baru, dari informan satu ke
informan lain, dan membentuk bola salju yang besar secara
linier.

b) Exponential Non-Discriminative Snowball Modell

©

/
©

©

Model ini adalah model komposit tanpa diskriminasi terhadap
informan.Artinya, semua informan yang di rujuk oleh

informan sebelumnya di ambil sebagi informan, sehingga
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perkembangan komposit menjadi akar rumput yang besar dan
biasanya berimbang dan subur.

¢) Exponential Discriminative Snowball Modle

® ®
ox Oy
©<:C;>< ©

Model ini adalah model selektif yang di kembangkan oleh
peneliti  dilapangan.  Artinya berdasarkan  bebarapa
pertimbangan dan tindakan selektif peneliti, maka tidak semua
informan yang di rujuk oleh informan sebelumnya dipilih oleh
peneliti karena peneliti diberi hak untuk menyeleksi iunforman
berikutnya, sehingga perkembangan jaringan snowball
menunjukkan ada bagian jaringan yang berkembang subur,
namun ada bagian lain yang mati atau tidak banyak
berkembang®>.
Adapun informan yang pertama kali di tuiu oleh peneliti
adalah:.
a) Karyawan atau pegawai yang berada dalam ruang lingkup

kepegawaian bagian umum Biro Administrasi umum UIN

“Burhan Bungin 2011,Penelitian kualitatif (edisi kedua), Kencana Prenada Media
Group,Jakarta,hal.108-110
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Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam hal inj Kepala bagian
umum Biro Administrasi Umum UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang Bapak Achmad Heru Achadi,M.Si.

b) Setelah mendapatkan keterangan dari Bapak Heru, peneliti
mendapat rujukan untuk mencari keterangan dari koordinator
bagian kebersihan di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim,
yakni Bapak Yongky Irawan,

¢) Dari Bapak Yongky Irawan, peneliti mendapatkan rujukan
untuk mencari keterangan-keterangan guna memperoleh dan
menambah data dari seluruh pegawai di lapangan, dalam hal
ini peneliti memilih beberapa informan dari sekian pegawai
yang ada. Dalam hal ini adalah Bapak Sulistiawan dan Bapak
M. Faisol.

d) Guna melengkapi data dan keabsahan data, peneliti mencari
keterangan dari salah satu mahasiswa di kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dalam hal ini
adalah saudara Galih dan Sholikhin dari Fakultas Sains dan
Teknologi.

Beberapa alasan peneliti menjadikan orang-orang tersebut
sebagai informan adalah karena peneliti menilai bahwa mereka
adalah orang-orang yang memiliki andil dan faham mengenai
proses pelaksana’an manajemen kebersihan dan pertamanan di

kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
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2) Dokumen atau arsip
Dalam penelitian ini, dokumen di jadikan sebagai sumber data
karena dapat digunakan untuk menafsirkan, menguji dan sebagi
bukti dalam penyajian data*, merupakan bahan tertulis atau benda
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. Bisa
berupa rekaman atau dokumentasi tertulis seperti arsip data base
surat-surat, rekaman gambar benda-benda peninggalan yang
berkaitan pada suatu peristiwa yang berkaitan dengan adanya
proses manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
2. Tahap- tahap Penelitian
a. Tahap pra lapangan
Ada enam kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap ini
kegiatannya tersebut diuraikan sebagai berikut :
b. Tahap Pralapangan

1) Menyusun proposal penelitian skripsi di manajemen dakwah

2) Memilih UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Sebagai objek
penelitian

3) Mengurus perizinan dari Dekan

4) Menjajaki dan menilai lapangan sejauh ini peneliti sudah
berpartisipasi

5) Memilih informan sebagai salah satu sumber data primer

**Mohch. Nazir, 1999,Mietode Penelitian, Ghalia Indonesia,Jakarta, hal.211
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6) Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti : kamera, Perekam
(tape recorder), note book, flash disk dan sebagainya.
¢. Tahap pekerjaann lapangan
1) Memahami latar belakang dan persiapan diri
Untuk memasuki lapangan, peneliti mencari data atau
informasi yang berkaitan dengan masalah-masalah yang di jadikan
fokus penelitian.
2) Memasuki lapangan
Hubungan ketika di lapangan peneliti hendaknya antara
peneliti dan subyek sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada
dinding pemisahan antara keduanya. Sewaktu berada di lapangan
peneliti berperan langsung untuk ikut dalam situasi yang ada.
3) Berperan serta mengumpulkan data
Alat penelitian sangatlah penting digunakan untuk mencatat di
lapangan, pencatatan di lapangan biasanya dibuat dalam bentuk kata-
kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama saja, kemudian dilengkapi
dan disempumakan apabila sudah pulang ke tempat tinggal.
d. Tahap Analisis Data
Setelah peneliti pendapatkan semua bahan yang didapatkan saat
penelitian, selanjutnya akan dianalisis.

e. Menyusun Laporan penelitian.

% Lexy j Moleong,Metode Penelitian kualitatif, hal. 127-148



D. Teknik Pengumpulan Data

Ada berbagai macam teknik pengumpulan data dalam proses

penelitian, akan tetapi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Interview (Wawancara)

Adalah metode tanya jawab dengan seseorang untuk suatu
pembicaraan, Metode dalam konteks ini berarti proses memperoleh suatu
fakta atau data dengan melakukan komunikasi langsung (tanya jawab
secara lisan) dengan responden penelitian, baik secara temu wicara atau
menggunakan teknologi komunikasi (jarak jauh)*®, Wawancara di gunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden lebih
mendalam dan jumlah respondennya lebih sedikit.*’Selain itu wawancara
ini dapat di pakai untuk melengkapi data yang di peroleh melalui
observasi.

a. Wawancara Semi-tersruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-dept interview,
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas di bandingkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam

**Supardi,2005,Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis,UI Press,Yogyakarta hal. 121
*’Sugiyono,2006,Metode Penelitian Administrasi, Alfabeta,bandung,hal. 157
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melaksanakan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti
dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan.*®

Adapun ciri dari wawancara semi terstruktur adalah sebagai
berikut:

1) Pertanyaan terbuka, namun ada batasan tema dan alur pembicaraan.
Pertanyaan yang di ajukan dalam wawancara semi terstruktur
adalah pertanyaan terbuka yang berarti bahwa jawaban yang
diberikan oleh terwawancara tidak dibatasi, sehingga subyek dapat
lebih bebas mengemukakan jawaban apapun sepanjang tidak keluar
dari konteks pembicaraan. Akan tetapi perlu diingat bahwa
walaupun subyek diberi kebebasan dalam memberikan jawaban,
namun tetap dibatasi oleh tema dan alur pembicaraan agar
pembicaraan tidak melebar ke arah yang tidak diperlukan.

2) Kecapatan wawancara dapat diprediksi, walaupun ada kebebasan
dalam menjawab pertanyaan wawancara, tetapi kecepatan dan
waktu wawancara masih dapat diprediksi. Kontrol waktu dan
kecepatan wawancara ada pada keterampilan terwawancara dalam
mengatur alur dan tema pembicaraan agar tidak melebar ke arah
yang tidak diperlukan. Jika diperlukan, pewawancara dapat
membuat catatan kecil yang berfungsi sebagai pengingat (remider )

alaur pembicaraan.

**Sugiyono,2009,Mefode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Penerbit Alfabeta,
Bandung hal.233
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Fleksibel namun tetap terkontrol (dalam hal pertanyaan atau
jawaban), pertanyaan bersifat fleksibel tergantung situasi-kondisi
serta alur pembicaraan. Walaupun pertanyaan dan jawaban bersifat
fleksibel, tetapi masih ada kontrol yang di pegang oleh peneliti,
yaitu tema wawancara.

Ada pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur,
urutan dan penggunaan kata. Pedoman wawancara di perlukan
dalam wawancar semi—tersetruktur yang dijadikan patokan ataupun
kontrol dalam hal alur pembicaraan dan untuk prediksi wawancara.
Namun ada perbedaan antara wawancara terstruktur dengan semi-
terstruktur, pedoman wawancara terstruktur lebih kaku dan tidak di
perkenankan adanya improvisasi dari pertanyaan yang diajukan,
kalimatnya sudah di susun sedemikian rupa, sehingga peneliti
hanya tinggal membacakan saja pertanyaan yang diajukan. Pada
pedoman wawancara semi-terstruktur, isi yang tertulis pada
pedoman wawancaraanya berupa topik-topik pembicaraan saja
yang mengacu pada satu tema sentral yang telah ditetapkan dan di
sesuaikan dengan tujuan wawancara. Peneliti bebas berimprovisasi
dalam mengajukan pertanyaan sesuai dengan situasi dan alur
alamiah yang terjadi asalkan tetap pada topik- topik yang telah di
tentukan. Topik dan tema tersebut dijadikan sebagai kontrol

pembicaraan dalam wawancara semi- terstruktur.
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b. Tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu fenomena atau
permasalahan tertentu. Karena tujuannya adalah untuk memahami
suatu fenomena.

Dengan menggunakan metode wawancara ini, peneliti
mendapatkan data tentang :

1) Planing atau rencana organisasi bagian umum terkait manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri
Maulana malik Ibrahim Malang.

2) Proses Pengorganisasian (Organizing),

3) Proses pelaksanaannya (actuating), Kinerja pegawai bagian Umum
Biro administrasi Umum khususnya di bagian organisasi
kebersihan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang,

4) Proses pengawasan (controlling)

5) Hambatan ketika proses pelaksanaanya.

6) Cara mengatasi masalah dihadapi dalam proses manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

7) Status pegawai kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

8) Penjelasan mengenai pekerjaan kebersihan dan pertamanan.

“Haris Herdiansyah, 2012, Mefodologi Penelitian Kualitatif, Penerbit Salemba Humanika,
Jakarta,hal. 123-124
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9) Penjelasan mengenai anggaran dana untuk kebersihan dan
pertamanan.
2. Metode Pengamatan (Observasi)

Adalah suatu proses yang kompleks yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis, dua diantaranya yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan®. Atau alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
gejala yang di teliti.® Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang di amati tidak terlalu
besar. Dari pengamatan (observasi) dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang masalahnya. Dengan menggunakan pengamatan (observasi)
ini, peneliti mendapatkan data tentang:

a. Lokasi atau letak geografis Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
b. Proses pelaksanaan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
3. Metode Dokumentasi
Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

bahan-bahan tertulis seperti catatan, transkip, buku, surat-surat, majalah,

Sug1y0n0,2006,Metade Penelitian Administrasi, Alfabeta,Bandung, hal. 166
€1Cholib Narbuko dan Abu ahmadi, 1997, Metodelogi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, hal.70



prasasti, notulen, rapat agenda, film, otobiografi, dan lain sebagainya.®*

Dengan metode dokumentasi ini, peneliti mendapatkan data tentang :

a. Struktrur Pengurus bagian umum Biro administrasi Umum dan
Organisasi kebersihan Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim.

b. Pembagian tugas atau Job Discription organisasi kebersihan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.

c. Macam-macam fasilitas yang digunakan dalam proses pelaksanaan
manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang

d. Gambar teknis pelaksana kegiatan

E. Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif, untuk
memeriksa keabsahan data yang di kumpulkan oleh peneliti. Pemeriksaan
terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah
balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengetakan tidak
ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data merupakan konsep penting
yang di perbarui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas)
selain itu, keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi :

mendemostrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat di

“LexyyJ -Moleong,2008,Metode Penelitian Kualitatif,Remaja Rosda Karya,Bandung,hal:216
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terapkan, memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang
konsistensi.®®

Teknik yang di gunakan adalah triangulasi yang artinya pemeriksaan
keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagi perbandingan terhadap data itu. Jadi,
triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai
pandangan. Maksud dari triangulasi disini adalah hasil pengumpulan data
yang lain, seperti observasi dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang

di tempuh dalam triangulasi ini adalah :

1. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari pengamatan wawancara,
maupun hasil data yang di peroleh dengan cara lain (observasi dan
dokumentasi). Pengecekan dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat dan
mengetahui dalam proses kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan
di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan.

3. Penulis meneliti apa yang di katakan berbagai fihak tentang segala hal
mengenai manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, secara umum dengan mengecek data

yang sudah ada apakah sesuai atau tidak.

63I..exy y.J.Moleong,2008,Metode Penelitian Kualitatif Remaja Rosda Karya,Bandung,hal. 320-
321
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasian data, memilah-milah menjadi satuan-satuan
yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain®. Untuk lebih memahami teknik tersebut,
maka akan di jelaskan sebagai berikut®:
1. Mengorganisasikan Data
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara
semi- terstruktur, dimana data tersebut di rekam dengan tape recorder dibantu
alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan mengubah hasil
wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis secara verbatim.
Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti benar
data atau hasil yang telah didapatkan.
2. Pengelompokan berdasarkan kategori, tema dan pola jawaban
Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap
data, perhatian yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul
diluar apa yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman
wawancara, peneliti menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai
acuan dan pedoman dalam melakukan coding. Dengan pedoman ini,
peneliti kemudian kembali membaca transkip wawancara dengan coding,

melakukan pemilihan data yang relevan dengan pokok pembicaraan. Data

“Lexy y.J.Moleong,2008,Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya,Bandung,hal: 248
®Sugiyono,2007,Memahami penelitian kualitatif, Alfabeta,Bandung,hal: 89
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yang relevan diberi kode dan penjelasan singkat, kemudian dikelompokan
atau dikategorikan berdasarkan kerangka analisis yang telah di buat.

Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang
diteliti. Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman
terhadap hal-hal diungkapkan oleh responden. Data yang telah
dikelompokan tersebut oleh peneliti dicoba untuk dipahami secara utuh
dan ditemukan tema-tema penting serta kata kuncinya. Sehingga peneliti
dapat menangkap pengalaman, permasalahan, dan dinamika yang terjadi
pada subjek.

. Menguji Asumsi atau permasalahan yang ada terhadap data

Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji
data tersebut terhadap asumsi yang di kembangkan dalam penelitian ini.
Pada tahap ini kategori yang telah di dapat melalui analisis ditinjau
kembali berdasarkan landasan teori yang telah di jabarkan dalam Bab II,
sehingga dapat dicocokan apakah ada kesamaan antara landasan teoritis
dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian ini tidak memiliki
hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat asumsi-asumsi
mengenai hubungan antara konsep-konsep dan faktor-faktor yang ada.

. Mencari Alternatif penjelasan bagi data

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi
terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap penjelasan. Dan berdasarkan
kesimpulan yang telah didapat dari kaitannya tersebut, penulis merasa

perlu mencari suatu alternative penjelasan lain tentang kesimpulan yang
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telah di dapat. Sebab dalam penelitian kualitatif memang selalu ada
alternatif penjelasann lain. Dari hasil analisis, ada kemungkinan terdapat
hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau tidak terfikir sebelumnya. Pada
tahap ini akan di jelaskan dengan alternatif lain melalui referensi atau
teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian
pembahasan, kesimpulan dan saran.
Menulis Hasil Penelitian

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan
suatu hal yang membantu penulis untuk memeriksa kembali apakah
kesimpulan yang telah di buat selesai. Dalam penelitian ini, penulisan
yang di pakai adalah presentase data yang di dapat yaitu, penulisan data-
data hasil penelitian berdasarkan wawancara mendalam dan observasi
dengan subjek dan significant other. Proses di mulai dari data-data yang di
peroleh dari subjek dan significant other, di baca berulang kali sehingga
penulis mengerti benar permasalahannya, kemudian di analisis, sehingga
di dapat gambaran mengenai penghayatan pengalaman dari subjek.
Selanjutnya dilakukan interpretasi secara keseluruhan, dimana di
dalamnya mencakup keseluruhan kesimpulan dari hasil penelitian.



BABIV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Letak Geografis UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Terletak di Jalan Gajayana nomor 50, Dinoyo Kota Malang,
Provinsi Jawa Timur dengan lahan seluas 14 hektar. Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim berada di wilayah Kota madya Malang dan
berdekatan dengan kampus- kampus lain baik Negeri maupun swasta,
seperti Universitas Brawijaya Malang, Universitas Negeri Malang,
Universitas Muhammaddiyah Malang dan sebagainya.

Letak kampus yang berada di daerah pegunungan, menjadikan
udara di kampus ini sejuk, bebas polusi asap pabrik, postur tanah-nya
sangat subur dan cocok untuk di tanami berbagai jenis tanaman,

2. Sejarah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri berdasarkan Surat
Keputusan Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004. Bermula dari gagasan
para tokoh Jawa Timur untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggj Islam
di bawah Departemen Agama, dibentuklah Panitia Pendirian JAIN Cabang
Surabaya melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tahun 1961
yang bertugas untuk mendirikan Fakultas Syariah yang berkedudukan di
Surabaya dan Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. Keduanya

merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
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diresmikan secara bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oktober 1961.
Pada 1 Oktober 1964 didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang
berkedudukan di Kediri melalui Surat Keputusan Menteri Agama No.
66/1964

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabang tersebut digabung
dan secara struktural berada di bawah naungan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultas Tarbiyah
Malang merupakan fakultas cabang JAIN Sunan Ampel. Melalui
Keputusan Presiden No. 11 Tahun 1997, pada pertengahan 1997 Fakultas
Tarbiyah Malang IAIN Sunan Ampel beralih status menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang bersamaan dengan
perubahan status kelembagaan semua fakultas cabang di lingkungan IAIN
se-Indonesia yang berjumlah 33 buah. Dengan demikian, sejak saat itu
pula STAIN Malang merupakan lembaga pendidikan tinggi Islam
otonom yang lepas dari IAIN Sunan Ampel. |

Di dalam rencana strategis pengembangannya sebagaimana
tertuang dalam Rencana Strategis Pengembangan STAIN Malang Sepuluh
Tahun ke Depan (1998/1599-2008/2009), pada paruh kedua waktu periode
pengembangannya STAIN Malang mencanangkan mengubah status
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upaya yang sungguh-
sungguh dan bertanggungjawab usulan menjadi universitas disetujui

Presiden melalui Surat Keputusan Presiden RI No. 50, tanggal 21 Juni
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2004 dan diresmikan oleh Menko Kesra ad Interim Prof. H.A. Malik
Fadjar, M.Sc bersama Menteri Agama Prof. Dr. H. Said Agil Husin
Munawwar, M.A. atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004 dengan nama
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang dengan tugas utamanya adalah
menyelenggarakan program pendidikan tinggi bidang ilmu agama Islam
dan bidang ilmu umum. Dengan demikian, 21 Juni 2004 merupakan hari
jadi Universitas ini.

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-Sudan (UIIS) sebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia dan Sudan dan
diresmikan oleh Wakil Presiden RI H. Hamzah Haz pada 21 Juli 2002
yang juga dihadiri oleh Wakil Presiden Republik Sudan serta para pejabat
tinggi pemerintah Sudan, secara spesifik akademik, Universitas ini
mengembangkan ilmu pengetahuan tidak saja bersumber dari metode-
metode ilmiah melalui penalaran logis seperti observasi dan
eksperimentasi, tetapi juga bersumber dari al-Qur’an dan Hadits yang
selanjutnya disebut paradigma integrasi. Oleh karena itu, posisi al-Qur’an,
Hadits menjadi sangat sentral dalam kerangka integrasi keilmuan tersebut.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitas ini memiliki 6
(enam) fakultas dan Program Pascasarjana, yaitu: (1) Fakultas Tarbiyah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI), Jurusan Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI), (2) Fakultas Syariah, Jurusan Al-Ahwal al-

Syakhshiyah, dan Hukum Bisnis Syariah (3) Fakultas Humaniora dan
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Budaya, Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra
Inggris, dan Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (4) Fakultas Ekonomi,
Jurusan Manajemen, (5) Fakultas Psikologi, dan (6) Fakultas Sains dan
Teknologi, Jurusan Matematika, Biologi, Fisika, Kimia, Teknik
Informatika, dan Teknik Arsitektur, dan Program Pascasarjana
mengembangkan 4 (empat) program studi magister, yaitu: (1) Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam, (2) Program Magister Pendidikan
Bahasa Arab, (3) Program Magister Studi Ilmu Agama Islam, dan (4)
Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
Sedangkan untuk program doktor, Program Pascasarjana mengembangkan
2 (dua) program yaitu (1) Program Doktor Manajemen Pendidikan Islam
dan (2) Program Doktor Pendidikan Bahasa Arab.

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasi dari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan seluruh bagi anggota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris. Melalui bahasa
Arab, diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam melalui sumber
aslinya yaitu al-Qur’an dan Hadis dan melalui bahasa Inggris mereka
diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dan moderm, selain sebagai
piranti komunikasi global. Karena itu pula, Universitas ini disebut
bilingual university. Untuk mencapai maksud terse-but, dikembangkan
ma’had atau pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa tahun pertama
harus tinggal di ma’had. Karena itu, pendidikan di Universitas ini

merupakan sintesis antara tradisi universitas dan ma’had atau pesantren.
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Melalui model pendidikan semacam itu, diharapkan akan lahir
lulusan yang berpredikat ulama yang intelek profesional dan atau intelek
profesional yang ulama. Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak
saja menguasai disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, tetapi juga
menguasai al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama ajaran Islam.

. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang
a. Visi:

Visi Universitas adalah menjadi universitas Islam terkemuka
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yang
memiliki kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan
kematangan profesional, dan menjadi pusat pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni yang bernafaskan Islam serta menjadi
penggerak kemajuan masyarakat

b. Misi:

1) Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spiritual, keluhuran
akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.

2) Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada penggali ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni
yang bernafaskan Islam.

3) Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui

pengkajian dan penelitian ilmiah.
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4) Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan keteladanan
dalam kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budaya luhur

bangsa Indonesia.5

4. Struktur Organisasi Bagian Umum Biro Administrasi Umum

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus UIN Maulana
Malik Ibrahim pengelolaannya di bawah komando bagian umum Biro
Administrasi umum yang memiliki tugas melaksanakan urusan
perlengkapan, kerumah tanggaan dan ketatausahaan. oleh karena itu disini
peneliti hanya mencantumkan susunan pengurus dari bagian umum saja,
dan tidak menjabarkan keseluruhan dari kepengurusan Biro Administrasi
umum dikarnakan menurut peneliti cakupannya terlalu luas. Peneliti hanya
mencantumkan susunan pengurus bagian umum karena secara wewenang
terhadap manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus UIN Maulana
Malik Ibrahim adalah dibawah komando bagian umum Biro Andimistrasi

Umum.

% Di Akses di situs Resmi UIN Maulana Malik Ibrahim. www.uin-malang.ac.id/ pada 9 Maret

2013
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SUSUNAN PENGURUS BAGIAN UMUM

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

Kepala Bagian Umum
Kepala Sub.Bag PRT

Kepala Sub.Bag TU

Staf Sub. Bag. TU Kearsipan

dan Persuratan.

Staf Driver

Staf Teknisi

MALANG
: Drs.H.Achmad Heru Achadi Hari,M.Si
: Fatchul Qorib.S.Ag

: Dra.Nur Irodah

: Eko Achmad Dekri (Pengentar Surat)

Supeno (Arsiparis)
Dian Nurdiansyah

Faridah,S.Psi (Resepsionis)

: H.Hery Sulistijono (Koordinator)

Ismail

Wakidi
Sophan Efendy
Santoso

Herlambang

: Totolaras Indroputro (koordinator)

Rudianto
Lugman W
Winardi

Supriyanto



Staf ATK

Staf Perlengkapan atau BMN

Staf Perlengkapan/ Repair

Staf Kebersihan

Staf Keamanan (Security)
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M. Ramadhan Z

: Sampurno

: Nurdin Rusdy
Rudi Anton

M.Ladaia

: Larasati Widya (Koordinator)

Arif

: Yongky Irawan(Koordinator)

: Imam Syafi’i (Koordinator)

Suwito

Sugiharto

5. Struktur Organisasi Kebersihan

SUSUNAN ORGANISASI KEBERSIHAN

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Koordinator
Wakii

Petugas Gedung Rektorat

Petugas Gedung A

: Yongky Irawan
: H.Ach.Karim

: 1. Edy Bahry

2. Rianto
3. Taufiq

4. Isa Aditya

: 1. Elly Harynt

2. Teguh Adri



Petugas Gedung B : 1. Syamsudin
2. R.Dhani
3. Suwaji
4. Arif N
5. Suchaemi

6. Agus S

Petugas Gedung C :1.M.Aziz B
2. Irwan

Petugas Gedung F.Tarbiyah : Winulyo

Petugas Gedung F.Syari’ah : H. Sukoyo

Petugas Gedung SAINTEK : 1. Diono

2. Ali

3. Wahyudi

4. Dedik

5. Devin

Petugas Gedung F.Ekonomi : Karim

Petugas Gedung F.Hum.Bud :1LEdy W



Petugas Gedung Micro

Petuas Gedung SAR

Petugas Hal.Ma’had Putra

Petugas Gedung Ma’had Putra

Petugas Gedung ma’had Putri

Petugas Hal. Ma’had Putri

Petugas Kebersihan Masjid

Petugas Gedung Perpustakaan

2. Junaidi

: Joko

: Bambang

: 1. Sudiyono
2. M. Arifin

3. Imam

: 1. Wagini
2. Musyayadah
3. Atminingsih
4. N. Chasanah
: 1. Lianah
2. Siami
3. N. Harsini

4. Robikah

: 1. Slamet Mujiono .

: Usman Aqil

: 1. Wahyu
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Petugas Taman Rektorat

Petugas Bag.Parkir Gd.B

J1.Selatan Rektorat

Petugas Bag. HTQ/ Ulul Albab

Petugas Taman Lap dan
Sekitar SC

Taman Lap, Belakang Gd.B
Dan sekitar Jalan belakang
Perpustakaan sampai SC
Petugas taman gedung saintek,

Jalan Tower sampai PPS

Petugas gedung Perpus/

Jalan utara rektorat sampai Tower

Petugas bagian Rumah Dinas Sudan :

Petugas Basm/Poliklinik

2. H. Sukris

: M. Haris

: Joko Pur

: M.Faishol

: Tim Taman

: Sulistiawan

: Purnomo

: Syairul

Uswatun Chasanah

: Sumawan
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Petugas gedung Sport Center : 1. Iwan rianto
2. Suyanto B

Petugas angkut sampah : Swanto

Petugas Penjaga kunci A/B : 1. Abd. Hakim
2. Lukman

6. Motto Bagian Umum Biro Administrasi Umum UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

Berikut adalah Motto yang ada di Bagian umum®’

INFORMATIF

MEYAKINKAN

WASPADA

HARGAI
WAKTU

*’ Dokumentasi bagian umum, diambil pada hari selasa 30 April 2013
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B. Penyajian Data

Deskripsi data penelitian berikut adalah hasil proses pengumpulan data
di lapangan kemudian disajikan dalam bentuk tulisan deskripsi atau
pemaparan secara detail. Peneliti akan memaparkan secara rinci dari masing-
masing data yang diperoleh dari bagian umum Biro administrasi umum
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, mengenai
manajemen kebersihan dan pertamanan.

Sebagaimana data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti akan
menyajikan data untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat. Adapun
data tersebut meliputi beberapa hal yang akan diuraikan lebih lanjut sebagai
berikut.

Untuk menjawab rumusan masalah yang diangkat, pada dasarnya
dalam manajemen, tidak lepas dari unsur atau sarana manajemen dan fungsi-
fungsi didalam proses manajemen.

1. Unsur atau sarana manajemen meliputi :
a. Manusia (Men)

Adalah unsur manusia didalam proses manajemen yang
bertindak sebagai penggerak unsur-unsur yang lain. Dalam hal ini
adalah seluruh pegawai di lingkup bagian umum Biro Administrasi
umum dan juga organisasi kebersihan di kampus Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Berkaitan dengan manusia dalam kegiatan terkait kebersihan

dan pertamapan atau pegawai, peneliti mengajukan pertanyaan
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mengenai apa status pegawai kebersihan dan pertamanan di kampus

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
“’Kegiatan kebersihan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim adalah hasil kerja atau dikelola sendiri oleh pegawai
kontrak dan sebagian ada yang pegawai Negeri, bukan orsosing atau
mengambil dari luar, sistem yang di pakai adalah kontrak selama
satu tahun, jika kerjanya baik maka konirak akan di lan)utkan, jika
kurang baik maka kami mencari yang lain yang lebih baik’’%

b. Uang (Money)

Terkait dengan keuangan dalam kegiatan manajemen kebersihan
dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim. Peneliti mengajukan pertanyaan untuk mengetahui anggaran
biaya dalam kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan. Karena
organisasi manapun pasti memerlukan keuangan atau anggaran dana
guna memenuhi kebutuhan.

“’Biaya kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Tbrahim masuk kedalam keseluruhan biaya
anggaran perawatan gedung, alat, mesin, dan operasional lainnya,
untuk anggaran kebersihan dan pertamanannya sendiri tidak ada,
karena sistemnya dijadikan satu (gelondongan), besar kecllnya
pengeluaran semua disesuaikan dengan kebutuhan yang ada%

c. Benda atau barang (Materials)

Adalah seluruh komponen benda terkait manajemen kebersihan
dan pertamanan, yakni meliputi tanah, tanaman, air, kolam, batu hias
atau tugu dan sebagainya, komponen inilah yang menjadikan
terbentuknya sebuah pertamanan yang indah. Sebagaimana dapat dilihat

pada lampiran 1.2 tentang materi pertamanan

Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April 2013
* Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April 2013
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d. Mesin atau alat(Machines)

Adalah komponen alat atau mesin yang digunakan dalam proses
kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, semisal alat pemotong
rumput, tempat sampah, mesin daur ulang dan sebaginya, selain unsur
manusia, mesin diperlukan untuk membantu manusia dalam proses
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas islam Negeri Maulan
Malik Ibrahim Malang. Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 1.3
alat kebersihan.

e. Cara (Methods)

Terkait dengan cara, dalam kegiatan kebersihan dan
pertamanan, tidak lepas dari adanya masalah, oleh karena itu peneliti
mengajukan pertanyaan sesuai rumusan masalah, kendala apa yang
dibadapi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim terkait
dengan usaha menjaga sekaligus mewujudkan kebersihan dan
mengelola pertamanan kampus, dan cara apa yang di lakukan untuk
mengatasi masalah terkait kegiatan kebersihan dan pertamanan,

“Menurut kami, kendala utamanya adalah dari mahasiswa

sendiri yang tidak mematuhi aturan, atau kurang memfungsikan
tempat sampah sebagai tempat pembuangan sampah, sehingga
mahasiswa membuang sampah tidak pada tempatnya, semisal
di selokan, dikarenakan mahasiswa malas membuang sampah
pada tempatnya karena jarak tempat sampah yang agak
berjauhan sehingga memfungsikan selokan yang semestinya
sebagai tempat aliran air sebagai tempat membuang sampah’’”°

7 Wawancara dengan sholikhin, Mahasiswa Fak. Sains Tek. Semester 6, pada Tanggal 09 Mai
2013.



Masalah yang menghambat dalam proses kegiatan kebersihan
dan pengelolaan pertamanan yaitu

a. Mahasiswa yang tidak taat aturan, dengan membuang
sampah sembarangan.

b. Mahasiswa yang mengadakan even-even tertentu seperti
perayaan ulang tahun, kegiatan sampai malam yang terkang
menyisakan sampah.

c. Mahasiswa luar Negeri yang masih belum dapat
menyesuaikan diri dengan budaya Indonesia.

d. Pegawai yang bandel, tidak menjalankan tugas dengan
baik.

e. Pegawai yang tidak masuk dalam beberapa waktu karena
sakit sehmgga menyebabkan pekerjaan menjadi tidak
maksimal.”!

“Menurut kami untuk mengatasi kendala tersebut salah satunya
adalah ada organisasi mahasiswa yang menggerakkan untuk peduli
terhadap lingkungan, menjaga lingkungan dan kebersihan, karena
selama ini ada organisasi mahasiswa yang hanya mengadakan
kegiatan diacara atau moment tertentu semisal peringatan hari
bumi, namun kegiatan itu tidak beljalan dengan kontineu. Selain
itu juga menambah jumlah pegawai kebersihan yang ada, karena
ada beberapa tempat yang pegawainya kurang sehingga
pekerjaannya tidak berjalan secara maksimal’’.”?

Untuk mengatasi masalah tersebut ada beberapa cara yang di
lakukan oleh bagian Umum dan juga pengelola kebersiahan di kampus
UIN Maulana Malik Ibrahim, adapun cara itu adalah sebagai berikut :

a. Jika melihat langsung (mempergoki) mahasiswa atau
mahasiswi yang sedang membuang sampah tidak pada
tempatnya, seketika itu langsung kami mengambil sampah
didepan anak tersebut dan kami buang ke tempat sampah lalu
kami nasehati anak tersebut di depan mahasiswa lain dengan
cara yang baik, dengan begitu dia akan merasa malu dan tidak
mengulangi perbuatannya lagi, sekaligus dengan kejadian
tersebut menjadi contoh bagi yang lain agar membuang
sampah pada tempatnya. Menasehatinya juga tidak dengan
cara yang kasar dan keras, namun dengan kata-kata yang

7 Hasil Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April
2013 pukul 10.40 dan Koordinator kebersihan Yongky Irawan pada tanggal 9 Mei 2013 pukul
11.00

7 Wawancara dengan Galih, Mahasiswa Fak. Sains Tek. Semester 4, pada tanggal 09 Mei 2013.
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santun, karena namanya mahasiswa jika dikeras maka tambah
berontak dan tidak terima.

b. Memberikan peringatan berupa nasihat kepada mahasiswa
yang hendak mengadakan even-even dimalam hari agar
menjaga kebersihan. Karena biasanya setelah mengadakan
acara malam harinya, pagi harinya sampah berserakan dan
mengotori kampus. ' ‘

¢.  Memberikan pengertian kepada mahasiswa agar turut menjaga
kebersihan dan keindahan kempus dengan menempel tulisan-
tulisan seruan menjaga kebersihan di setiap ruangan yang
berpotensi kotor, seperti kamar mandi, gedung unit kegiatan
mahasiswa dan Ma’had mahasiswa.

d. Memberi fasilitas tong sampah yang memadai pada setiap
tempat.

e.  Jika ada pegawai yang sakit dalam waktu yang lama, maka
terpaksa kami mencari penggantinya dari tempat yang lain
untuk membantu di tempat yang kekurangan pegawai, bahkan
kami sendiri harus ikut turun langsung kelapangan.

f.  Jika ada pegawai yang bandel, maka kami peringatkan, tegur,
atau kami nasehati, karena mungkin pegawai itu bosan dengan
tempat ia bekerja maka kami siasati dengan merolling atau
dipindah ke tempat yang lain (sistem kerja bergilir). Kami
tidak sampai memberi hukuman (punishment) dengan memecat
karyawan jika kesalahan itu tidak sampai fatal atau berat.

g- Untuk menjaga agar kampus bebas dari banner, spanduk,
brosur, baliho dan sejenisnya terpasang dengan bebas yang
dapat mengganggu kebersihan dan keindahan, maka kami
memberi aturan tata tertib dan prosedur yang tertulis.”

Untuk mengatasi masalah tersebut ada beberapa cara yang di
lakukan oleh bagian Umum dan juga pengelola kebersiahan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, adapun cara itu
adalah sebagai berikut :

a. Jika melihat langsung (mempergoki) mahasiswa atau makasiswi
yang sedang membuang sampah tidak pada tempatnya, seketika itu
langsung kami mengambil sampah didepan anak tersebut dan kami
buang ke tempat sampah lalu kami nasehati anak tersebut di depan

mahasiswa lain dengan cara yang baik, dengan begitu dia akan
merasa malu dan tidak mengulangi perbuatannya lagi, sekaligus

7 Hasil Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April
2013 pukul 10.40 dan Koordinator kebersihan Yongky Irawan pada tanggal 9 Mei 2013 pukul
11.00



66

dengan kejadian tersebut menjadi contoh bagi yang lain agar
membuang sampah pada tempatnya. Menasehatinya juga tidak
dengan cara yang kasar dan keras, namun dengan kata-kata yang
santun, karena namanya mahasiswa jika dikeras maka tambah
berontak dan tidak terima.

b. Memberikan peringatan berupa nasihat kepada mahasiswa yang
hendak mengadakan even-even dimalam hari agar menjaga
kebersihan. Karena biasanya setelah mengadakan acara malam
harinya, pagi harinya sampah berserakan dan mengotori kampus,

¢. Memberikan pengertian kepada mahasiswa agar turut menjaga
kebersihan dan keindahan kempus dengan menempel tulisan-
tulisan seruan menjaga keoersihan di setiap ruangan yang
berpotensi kotor, seperti kamar mandi, gedung unit kegiatan
mahasiswa dan Ma’had mahasiswa.

d. Memberi fasilitas tong sampah yang memadai pada setiap tempat.

e. Jika ada pegawai yang sakit dalam waktu yang lama, maka
terpaksa kami mencari penggantinya dari tempat yang lain untuk
membantu di tempat yang kekurangan pegawai, bahkan kami
sendiri harus ikut turun langsung kelapangan.

f. Jnkaadapegawmyangbandel,makakamlpenngatkan,tegur,atau
kami nasehati, karena mungkin pegawai itu bosan dengan tempat ia
bekerja maka kami siasati dengan merolling atau dipindah ke
tempat yang lain (sistem kerja bergilir). Kami tidak sampai
memberi hukuman (punishment) dengan memecat karyawan jika
kesalahan itu tidak sampsai fatal atan berat.

g. Untuk menjaga agar kampus bebas dari banner, spanduk, brosur,
baliho dan scjenisnya terpasang dengan bebas yang dapat
mengganggu kebersihan dan keindahan, maka kami memberi
aturan tata tertib dan prosedur yang tertulis.™

Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 1.1 Tata tertib dan
prosedur pemasangan spanduk, banner, baliho dan sejenisnya.
f. Pasar (Markets)
Dalam kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
pasar diartikan sebagai upaya yang diusahakan oleh pengelola

kebersihan dan pertamanan untuk memberikan himbauan atau

7 Hasil Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April
2013 pukul 10.40 dan Koordinator kebersihan Yongky Irawan pada tanggal 9 Mei 2013 pukul
11.00
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kampanye agar menjaga kebersihan (internal marketing) kepada
seluruh mahasiswa, pegawai, termasuk para dosen dan tamu yang
berada di ruang lingkup Universitas, agar hasil dari kebersihan dan
pertamanan dapat dirasakan bersama. Sebagaimana bentuk markets
dapat dilihat pada lampiran 1.4 himbauan atau kampanye menjaga
kebersihan.
2. Fungsi-fungsi di Dalam Proses Manajemen
1. Perencanaan (Planning)

Dalam hal perencanaan yang ada di bagian umum terkait
kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan jangka panjang dan
pendek untuk kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

**Salah satu rencana kedepan adalah memiliki tempat atau
gedung sendiri yang di pakai untuk pengelolaan daur ulang
sampah, salah satunya sampah organik yang dapat di olah
menjadi pupuk kompos untuk memenuhi kebutuhan pupuk
di lingkup pertamanan kampus Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, karena mesinnya sudah ada tinggal
tempat dan pelaksanaannya.””” -

Sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 1.5 Mesin Daur
Ulang Inventaris Bagian Umum.

2. Pengorganisasian (Organizing)

Dalam menjalankan aktifitas kebersihan dan pertamanan, lebih

evektif jika tersusun atau dikelompokan menjadi bagian-bagian

tertentu agar kegiatan berjalan sesuai arah dan tujuan organisasi.

™ Wawancara dengan Yongky Irawan koordinator kebersihan di kampus UIN Maulana Malik
ibrahim pada tangga 16 Mei 2013
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Berikut adalah Jobdiscription Organisasi Bagian Umum Biro

Administrasi Umum Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik

Ibrahim Malang,

1) Nama
Jabatan

Nama
Jabatan

Unit Kerja :

2) Nama
Jabatan

Nama
Jabatan

Unit kerja
3) Nama
Jabatan

Unit Kerja :

4) Nama
Jabatan

Unit Kerja :
: Faridah

: Staf Sub. Bag.Tata usaha dan persuratan (Resepsionis)
: Bagian Umum

: H.Hery Sulistijono (Koordinator)

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan

5) Nama
Jabatan
Unit Kerja

6) Nama
Jabatan

Unit Kerja :
: Ismail

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan
Unit Kerja :
: Wakidi

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan
Unit Kerja : -

7) Nama
Jabatan

8) Nama
Jabatan

9) Nama
Jabatan
Unit Kerja

10) Nama
Jabatan

: Drs.H.Achmad Heru Achadi Hari M.Si

: Kepala Bagian Umum
Unit Kerja :
: Fatchul Qorib,S.Ag

: Kepala Sub.Bag. Perlengkapan dan kerumah-

Bagian Umum

tanggaan
Bagian Umum

: Nur Emi Irodah
: Kepala Sub. TU
Unit Kerja :
: Eko Achmad Dekri.

: Staf Sub. Bag. Tata usaha dan persuratan (Pengantar

Bagian Umum

surat)

: Bagian Umum
: Supeno (Arsiparis)
: Staf Sub. Bag.Tata usaha dan persuratan (Pengantar

surat)
Bagian Umum

: Dian nurdiansyah
: Staf Sub. Bag.Tata usaha dan persuratan (Pengantar

surat)
Bagian Umum

(Driver)
Bagian Umum

Bagian Umum

Bagian Umum

: Sophan Efendy

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan
: Bagian Umum

: Santoso

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan



Unit Kerja
11)Nama
Jabatan
Unit Kerja
12)Nama
Jabatan
Unit Kerja
13)Nama
Jabatan

Unit Kerja : Ba

14)Nama
Jabatan

Unit Kerja :

15)Nama
Jabatan
Unit Kerja
16)Nama
Jabatan
Unit Kerja
17)Nama
Jabatan
Unit Kerja
18)Nama
Jabatan
Unit Kerja
19)Nama
Jabatan
Unit Kerja
20)Nama
Jabatan
Unit Kerja
21)Nama
Jabatan
Unit Kerja
22)Nama
Jabatan

Unit Kerja :

23)Nama
Jabatan
Unit Kerja

24)Nama
Jabatan
Unit Kerja

25)Nama
Jabatan
Unit Kerja

: Bagian Umum

: Herlambang

: Staf Sub.Bag Perlengkapan dan kerumahtanggaan
: Bagian Umum

: Totolaras Indroputro

: Koordinator Teknisi

: Bagian Umum

: Rudianto

: Bagian Umum

: Suprianto

: Staf teknisi

: Bagian Umum

: M. Ramadhan Z

: Staf teknisi

: Bagian Umum

: Sampurno

: Staf ATK

: Bagian Umum

: Nurdin Rusdy

: Staf Perlengkapan atau BMN
: Bagian Umum

: Rudi Anton

: Staf Perlengkapan atau BMN
: Bagian Umum

: M. Ladia

: Staf Perlengkapan atau BMN
: Bagian Umum

: Larasati Widya

: Staf perlengkapan/ Repair (koordinator)
Bagian Umum

: Arif

: Staf perlengkapan/ Repair

: Bagian Umum

: Yongky Irawan

: Staf kebersihan (koordinator)
: Bagian Umum

: Imam Syafi’i

: Staf keamanan (koordinator Security)
: Bagian Umum

69
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26)Nama : Suwito
Jabatan  : Staf keamanan (Security)
Unit Kerja : Bagian Umum

27)Nama : Sugiharto
Jabatan  : Staf keamanan (Security)
Unit Kerja : Bagian Umum

“Kegiatan kebersihan dan pertamanan di kampus UIN Maulana
Malik Ibrahim dibagi menjadi beberapa kelompok kerja, setiap
kelompok menempati masing-masing tempat yang telah ditentukan,
semisal di Rektorat ada petugas kebersihannya sendiri, di
perpustakaan, di tiap-tiap gedung dan Fakultas ada petugasnya, dan
tetap dalam satu komando yang di koordinatori oleh Bapak Yongky
Irawan, masing- masing menjalankan tugasnya sendiri- sendiri, jika
satu sisi sudah selesai dan sisi lain ada yang belum selesai, mereka
kadang saling bergotong royong membantu agar pekerjaannya
terselesaikan’*’,

Berikut adalah Job discription Organisasi Kebersihan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

1) Nama : Yongky Irawan
Jabatan : Staf Sub.Bag. Perlengkapan dan kerumah-
tanggaan (Koordinator kebersihan)
Unit Kerja : Bagian Umum
Ringkasan Pekerjaan:

a. Bertanggung jawab atas pengelolaan, pelayanan, perencanaan,
pengembangan, perlengkapan, dan kebersihan lingkungan kampus

b. Wilayah kerja; Gd. Eks penerbitan, masjid At Tarbiyah,
WismaTa’mir, Garansi Bus dan ma’had putra

Standart Kerja ~ : Waktu kerja standart, Senin s.d. Kamis mulai jam
08.00 s.d 15.00 kecuali hari jum’at dimulai
pukul07.30 s.d 11.00 dan sabtu dimulai jam 08.00
s.d 14.00

" Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April 2013



2)

3)

4)

3)

6)

7
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Nama : H.Ach.Karim

Jabatan : Staf Sub. Bag. Perlengkapan dan kerumah
tanggaan (Wakil Koordinator kebersihan)

Ringkasan Pekerjaan:

a. Bertanggung jawab atas pengelolaan, pelayanan, perencanaan,
pengembangan, perlengkapan, dan kebersihan lingkungan kampus.
b. Wilayah kerja: Masjid Ulul Albab, Gd. SC dan Ma’had putri.

Standart Kerja ~ : Waktu kerja standart, Senin s.d. Kamis mulai jam
08.00 s.d 15.00 kecuali bari jum’at dimuiai
pukul07.30 s.d 11.00 dan sabtu dimulai jam 08.00
s.d 14.00.

Nama : 1. Edy Bahry
2. Rianto
3. Taufiq
4. Isa Aditya

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung Rektorat
Nama : 1. Elly Harynt

2. Teguh Adri
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan gedung A
Nama : 1. Syamsudin

2. R.Dhani

3. Suwaji

4. Arif N

5. Suchaemi

6. Agus S
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan gedung B

Nama :1.M.Aziz B
2. Irwan

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan gedung C
Nama : Winulyo

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung F.Tarbiyah



8) Nama : H. Sukoyo
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung F.Syari’ah

9) Nama : 1. Diono
2. Ali
3. Wahyudi
4. Dedik
5. Devin
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung SAINTEK
10) Nama : Karim
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung F.Ekonomi

11) Nama : 1. Edy
2. Suwaji

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung F.Hum.Bud
12) Nama : Joko

Ringkasan Pekerjaan:Petugas kebersihan Gedung Micro
13) Nama : Bambang

Ringkasan pekerjaan: Petuas kebersihan Gedung SAR
14) Nama : 1. Sudiyono

2. M.Arifin
3. Imam

an pekerjaan: Petugas kebersihan Hal.Ma’had Putra

15) Nama : 1. Wagini
2. Musyayadah
3. Atminingsih
4. N. Chasanah
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung Ma’had Putra

16) Nama : 1. Lianah
2. Siami
3. N. Harsini
4. Robiah
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung ma’had Putri



73

17) Nama : Abd. Hakim

Ringkasan pekerjaan: Petugés kebersihan Hal.Ma’had Putri
18) Nama : Usman Aqil

Ringksan pekerjaan: Petugas Kebersihan Masjid
19) Nama : M. Haris

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan taman rektorat

20) Nama : 1. Wahyu
2. H. Sukris

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Gedung Perpustakaan

21) Nama : Joko Pur
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Bag.Parkir Gd.B
J1.Selatan Rektorat
22) Nama : M. Faisal

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Bag. HTQ/ Ulul Albab

23) Nama : Tim taman
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Taman Lap dan
Sekitar SC
24) Nama : Sulistiawan

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan bagian
Taman Lap, Belakang Gd.B
Dan sekitar Jalan belakang
Perpustakaan sampai SC

25) Nama : Purnomo

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan taman gedung saintek,
Jalan Tower sampai PPS
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26) Nama : Syairul
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan gedung Perpus/
Jalan utara rektorat sampai Tower
27) Nama ¢ Uswatun Chasanah

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan bagian Rumah Dinas Sudan
28) Nama : Sumawan
Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan Basm/Poliklinik

29) Nama : 1. Iwan Rianto
2. Suyanto

Ringkasan pekerjaan: Petugas kebersihan gedung Sport Center
30) Nama : Swanto

Ringkasan pekerjaan: Petugas angkut sampah
31) Nama : 1. Abd. Hakim

2. Lukman

Ringkasan pekerjaan: Petugas Penjaga kunci A/B
Semua pekerja lapangan
bekerja Sesuai Standart Kerja: Waktu kerja standart, Senin s.d. Kamis

mulai jam 08.00 s.d 15.00 kecuali hari

jum’at dimulai pukul07.30 s.d 11.00 dan
sabtu dimulai jam 08.00 s.d 14.00.”

Selain hal pembagian tugas kerja, peneliti juga mengajukan
pertanyaan terkait apakah ada pembedaan dan pembagian tugas dalam
bidang kebersihan dan taman di kampus Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim.

“Dulu sebelum kami masuk menjadi karyawan di kampus

Universitas Islam Negeri, kami ada tes penyeleksian dengan
menjawab beberapa pertanyaan, salah satu pertanyaan itu adalah

"’ Dokumentasi arsip bagian umum, diambil pada hari selasa 30 April 2013
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apakah ada perbedaan antara kebersihan dan pertamanan? Kami
menjawab  kebersihan itu mencakup pertamanan, karena
merupakan satu paket yang tidak bisa dipisahkan, bersih dan juga
indah. Oleh karena itu tugas kebersihan dan pertamanan gabung
menjadi satu’’™®

3. Penggerakan (Actuating)

Proses pelaksanaan atau penggerakan di bidang kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, adalah seluruh aktifitas terkait kegiatan manajemen kebersihan
dan pertamanan. Seperti yang dikatakan oleh kepala bagian umum dan
juga pegawai lapangan.

“*Sistem yang dipakai adalah secara kekeluargaan, terbuka, tidak
ada istilah gep atau batasan, semua saling melengkapi bekerja
sesuai tugasnya masing-masing. Seluruh pegawai bekerja mulai
jam delapan pagi sampai selesai dan harus disiplin tepat waktu,
khusus untuk pegawai yang ada dikantor jika ada yang datang
terlambat, maka hukumannya adalah bersalaman dengan semua
pegawmyangadadlruangan,danuuhanyaadadanberlaku
dilingkup bagian umum saja.”*”

“’Semua pegawai bekerja dengan semaksimal mungkin, agar
kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim menjadi
bersih, indah, nyaman sehingga penghuninya betah, mahasiswa
dapat belajar menjadi lebih nyaman, dan tamu-tamu yang datang
juga menjadi senang dan merasa nyaman. Para pegawalpun
bertanggung jawab penuh atas bersih dan tidaknya kampus, sampai
terkadang kami harus rela bekerja lebih awal dari jam yang telah
ditentukan, yaitu jam delapan pagi, namun kami berangkat lebih
awal yaitu jam tujuh pagi, agar pekerjaan kami dapst terselesaikan
tepat waktu, sehingga ketika para dosen dan mahasiswa datang
mereka sudah melihat kampusnya bersih, karena jika tidak diawali
kadang pekerjaan tidak terselesaikan karena banyaknya sampah
atau kotoran yang berserakan, karana jika ada aduan kami bisa
dapat teguran dari atasan.®

78 Wawancara dengan pegawai lapangan,Sulistiawan, dan M. Faisol, pada tanggal 19 Mei 2013
» Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April 2013
¥ wawancara dengan pegawai lapangan,Sulistiawan dan M. Faisol, pada tanggal 19 Mei 2013
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4. Pengawasan (Controlling)

Dalam kegiatan pengawasan terkait manjemen kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
ada beberapa cara yang dilakukan agar kegiatan kebersihan dan
pertamanan berjalan dengan baik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
kepala bagian umum dan juga pegawai di lapangan.

“’Setiap tiga hari sekali kami turun langsung kelapangan untuk
melihat situasi di lapangan dan setiap tiga bulan sekali atau enam
bulan sekali kita semua berkumpul bersama-sama untuk rapat
evaluasi, diskusi mengenai masalah-masalah yang ada, kita juga
memberikan motivasi, masukan, nasihat kepada semua pegawai
sambil makan-makan, agar hubungan kekeluargaan kita semakin
terjaga dan semangat kerja meningkat. Kami tidak memberikan
hukuman atau (punishment ) berat semisal pemecatan jika
kesalahan itu tidak parah atau fatal, mungkin ada pegawai yang
nakal, karena tidak semua pegawai itu baik dan sempurna, maka
untuk mengatasinya kami memberikan teguran, nasehat, atau
peringatan.®’”’

“Tidak hanya atasan yang mengawasi proses kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, para Dosen juga turut serta mengawasi proses kegiatan
kebersihan yang berlangsung, hal ini terbukti ketika ada tempat
yang masih Kotor, atasan mengetahuinya meskipun tidak turun
langsung ke lapangan, dikarenakan Dosen menghubungi atasan
kemudian atasan menghubungi koordinator lapangan Bapak
Yongky, kemudian kami diperingatkan. Ini membuktikan bahwa
terjalin kerjasama antara dosen dan atasan dalam kaitannya dengan
pengawasan dibidang kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim®?*’

C. Analisis Data
Pada sub pembahasan ini akan dibahas temuan- temuan yang didapat

di lapangan dengan cara mengkonfirmasikan dengan teori yang ada. Dalam

5! Wawancara dengan Achmad Heru selaku Kepala Bagian Umum,Pada tanggal 30 April 2013
% Wawancara dengan pegawai lapangan, Sulistiawan, pada tanggal 19 Mei 2013
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penelitian kualitatif, pada dasarnya secara maksimal harus menemukan teori
baru. Tetapi jika tidak memungkinkan maka yang dilakukan adalah meng-
konfirmasikan dengan teori yang telah ada.

Analis data yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif, yaitu untuk
menggambarkan atau menguraikan suatu masalah dengan kenyataan yang ada.
Peneliti berupaya menganalisis secara singkat dan jelas mengenai manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Berdasarkan penyajian data diatas,
maka peneliti dapat menganalisis sebagai berikut:

1. Perencanaan (Planning)

Dapat diketahui bahwa bagian umum Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki rencana jangka pendek maupun
jangka panjang dalam proses kegiatan manajemen kebersihan dan
pertamanan di kampusnya sesuai dengan keterangan dari kepala bagian
umum dan koordinator kebersihan, meskipun perencanaan dalam bidang
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim tidak tertulis atau terencanakan secara sistematis, dengan
membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang, sebagai acuan
organisasi menjalankan tujuan organisasi di masa mendatang.

Salah satu rencana kedepan adalah memiliki tempat atau gedung

sendiri yang di pakai untuk pengelolaan daur ulang sampah, salah satunya
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sampah organik yang dapat diolah menjadi pupuk kompos untuk
memenuhi kebutuhan pupuk di lingkup pertamanan kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, karena mesinnya sudah ada tinggal
tempat dan pelaksanaannya. Sebagaimana gambar mesin daur ulang dapat
dilihat pada lampiran 1.5

. Pengorganisasian (organizing)

Dapat diketahui bahwa pelaksanaan pengorganisasian manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim terlaksana dengan baik, semua pegawai memiliki job
description masing-masing.

. Penggerakan (Actuating)

Diketahui bahwa seluruh pegawai kebersihan berjalan dengan baik
dan tepat waktu, pegawai dilapangan melaksanakan tugasnya sesuai jam
kerja, pada setiap tempat, gedung, ruangan ada pegawainya tersendiri
sesuai tugasnya masing-masing atau job discription-nya, saling gotong
royong antara pegawai yang satu dengan yang lain, ketika ada pegawai
yang membutuhkan bantuan tenaga karena rekan kerjanya tidak masuk
semisal sakit, pegawai lain yang telah selesai pekerjaannya bergotong
foyong membantu. Sechingga tercipta hubungan yang harmonis antara
pegawai yang satu dengan yang lain.

Meskipun ada beberapa masalah terkait kinerja pegawai yang
kurang baik, hal itu dapat teratasi dengan kebijakan yang dibuat oleh

pimpinan dengan sistem kerja bergilir (rolling), karena menurut pimpinan,
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terkadang pegawai mengalami kebosanan dengan pekerjaan yang dia
tekuni, schingga untuk mengatasi masalah tersebut pimpinan
menggunakan sistem kerja bergilir setiap tiga atau enam bulan sekali agar
pegawai merasa ada hal yang baru dan tidak bosan. Berkaitan dengan
penggerakan, hasil dokumentasi proses penggerakan dapat dilihat pada
lampiran 1.6 proses pelaksanaan kebersihan,

. Pengawasan (Controlling)

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwasannya proses
pengawasan terlaksana dengan baik dan terkoordinir, terjalin sinergi yang
kuat dan baik antara seluruh pegawai di Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, khususnya para dosen dengan pimpinan bagian umum
terkait kegiatan kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Sehingga para pegawai di
lapangan merasa sangat tercontrol dan hasilnya para pegawai di lapangan
menjalankan kewajibannya dengan teliti dan penuh tanggung jawab.

Pengawasan yang di terapkan oleh pimpinan, dan pengelola di
lapangan juga sangat bijak, setiap hari atau tiga hari sekali, pimpinan turun
langsung ke lapangan melihat dan mengawasi kegiatan manajemen
kebersihan dan pertamanan yang sedang beriangsung. Cara peneguran
kepada pegawai dan mahasiswa yang melakukan kesalahan juga sangat
dapat di jadikan contoh yang baik, tidak dengan cara yang kasar melaikan

dengan kata yang bijak sekaligus dengan memberikan contoh yang baik.
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Dari sekian penjelasan yang diperoleh, dapat diketahui bahwa
kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berjalan atau ada kesesuaian
antara teori dan realitas yang ada. Yaitu menjalankan fungsi di dalam
proses manajemen yang diantaranya adalah perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan
(controlling).

Selain itu juga dapat diketahui sikap dan moril para anggota
organiasi terbentuk karena budaya organiasi yang diterapkan di lingkup
bagian umum Biro Administrasi Umum sekaligus organisasi kebersihan
yaitu informatif, teliti, meyakinkan, sabar, santun, ramah, waspada dan
menghargai waktu. Sistem dan tata hubungan yang dipakai adalah secara
kekeluargaan sehingga kinerja pegawainya berjalan dengan baik. Dan
dapat dapat di ketahui pula bahwa kegiatan manajemen kebersihan dan
pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang berjalan dengan baik tidak lepas dari peran pemimpin dan budaya
organisasi yang baik.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi terkait manajemen
kebersihan dan pertamanan di kampus Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Peneliti menganalisis berdasarkan data diatas,
bahwa dalam mengatasi masalah terkait manajemen kebersihan dan
pertamanan, bagian umum Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang menggunakan cara (Methods) sebagai berikut:
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a. Methods (Cara),

Dari penjelasan dalam penyajian data dapat diketahui, pihak
pengelola , berusaha bersikap bijak dalam mengatasi masalah yang ada
sesuai dengan ajaran Islam dalam memberikan nasehat dan koreksi
terhadap kesalahan. Yaitu tawa shaubil haqqi, tawa shaubis shobri,
dan fawa shaubil marhamah. Pertama Tawashubil haqqi (saling
menaschati dalam kebenaran dan norma yang jelas). Hal ini disebutkan

dalam Al Qur’an surat Al Ashr ayat 3:

<
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Artinya: Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.

Kedua, Tawa shaubil shobri,( saling menasehati atas dasar
kesabaran). Pada umumnya manusia mengulangi kesalahan- kesalahan
yang pernah dilakukan, oleh karena itu di perlukan kesabaran atau
berwasiat terhadap kesabaran, koreksi yang diberikanpun harus
berulang-ulang.

Ketiga, Tawa shaubil marhamah, (saling menasehat; atas dasar

kasih sayang) hal ini ditetapkan dalam Al qur’an surat Al Balad ayat
17:

Y
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Artinya: Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesan
untuk berkasih sayang.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti melakukan pengelolaan dan analisis data sebagaimana
peneliti simpulkan, seluruhnya dari hasil yang dicapai, baik yang diperoleh
dari interview, observasi, dokumentasi. Hal ini peneliti lakukan untuk
mempermudah pembaca dalam mengamati variabel- variabel yang peneliti
lakukan. Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:
Bahwa kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang berjalan atau ada kesesuaian antara teori
dan realitas yang ada, yaitu sesuai dengan teori fungsi di dalam proses
manajemen yang diantaranya adalah perencanaan (planning), pengorgani-
sasian(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Selain itu juga dapat diketahui sikap dan moril para anggota organiasi
terbentuk karena budaya organiasi yang diterapkan di lingkup bagian umum
Biro Administrasi Umum sekaligus organisasi kebersihan yaitu informatif,
teliti, meyakinkan, sabar, santun, ramah, waspada dan menghargai waktu.
Sistem dan tata hubungan yang dipakai adalah secaza kekeluargaan sehingga
kinerja pegawainya berjalan dengan baik. Dan dapat dapat di ketahui pula
bahwa kegiatan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berjalan dengan

baik tidak lepas dari peran pemimpin dan budaya organisasi yang baik.
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B. Saran

Dari uraian di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran yang
mungkin dapat dijadikan bahan pertimbangan organisasi bagian umum, atau
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim khususnya terkait bidang
kebersihan dan pertamanan, organisasi lain untuk dijadikan contoh, serta
perguruan tinggi Islam seperti IAIN Sunan Ampel Surabaya dalam
menjalankan manajemen kebersihan dan pertamanan di kampusnya, yaitu
sebagai berikut:
1. Organisasi bagian Umum Biro Administrasi Umum UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen, khususnya dalam hal
perencanaan di bidang kebersihan dan pertaamanan, seyogyanya agar di
rencanakan secara mendalam, sistematis, dengan membuat rencana jangka
pendek dan jangka panjang secara tertulis, sebagai acuan organisasi
menjalankan tujuan organisasi di masa mendatang,

Kemajuan dalam bidang Kebersihan dan keindahan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim patut dipertahankan,
sehingga manfaatnya dapat dirasakan bersama, baik untuk penghuni
kampus sendiri vang menjadi lebih nyaman dalam melakukan aktifitas dj
dalam kampus, belajar mengajar, maupun pihak lain yang datang
berkunjung sehingga membawa citra yang positif bagi kampus Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
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Berdasarkan pengamatan peneliti dan juga beberapa hasil
wawancara kepada beberapa informan, ada beberapa masalah yang dirasa
perlu segera ditindak lanjuti, diantaranya adalah:

a. .Keterbatasan jumlah pegawai di gedung Ma’had Putri dan putra, dan
dirasa perlu untuk menambah pegawai yang memadai, sehingga di
tempat tersebut keadaan kebersihannya sama dengan yang ada di
tempat-tempat lain.

b. Menambah jumlah alat kebersihan, seruan menjaga kebersihan,
semisal tong sampah, tulisan-tulisan yang menyeru pada menjaga
kebersihan di tempat-tempat yang berpotensi timbulnya sampah yang
menumpuk, seperti di gedung ma’had putra dan putri, karena
kebiasaan mahasiswa adalah membawa makanan dari luar dan di
bawa masuk kedalam wilayah kampus, sehingga berpotensi
menimbulkan sampah di gedung Asrama atau Ma’had yang
penghuninya sangat banyak.

c. Segera merealisasikan rencana mengelola daur ulang sampah untuk
dijadikan pupuk sehingga memenuhi kebutuhan pupuk di bidang
pertamanan kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

2. Organisasi lain
Bagi organisasi lain yang juga melakukan aktifitas manajemen
kebersihan dan pertamanan, seperti kantor instansi pemerintahan, dan

perusahaan, ada baiknya jika menerapkan hal serupa yang telah di lakukan
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oleh bagian Umum Biro Administrasi Umum Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malam dalam bidang manajemen kebersihan dan
pertamanan, agar lingkungan di mana tempat untuk bekerja, menjadi lebih
indah dan nyaman.
3. Perguruan Tinggi Islam Negeri maupun Swasta
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pengetahuan dan ditindak-lanjuti untuk diterapkan di lingkungan kampus

di bidang manajemen kebersihan dan pertamanan,

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menurut peneliti masih dirasa kurang maksimal, karena
peneliti belum optimal dalam melakukan wawancara seeara menyeluruh dan
mendalam tentang manajemen kebersihan dan pertamanan di kampus
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dikarenakan jarak
tempat tinggal peneliti dengan obyek penelitian yang relatif jauh. Faktor
lainnya adalah ketika peneliti mengadakan penelitian, sering terhambat oleh
kegiatan-kegiatan kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
semisal rapat, pergantian dan pelantikan Rektor baru, persiapan-persiapan
untuk pelaksanaar wisuda dan sebagainya, sehingga para informan yang
sebelumnya ditetapkan sulit dihubungi dan akhirnya peneliti mendapatkan
data wawancara dari beberapa informan yang di anggap peneliti sudah cukup
mewakili dari sekian data yang ada.

Secara teoritis, banyak sekali teori yang membahas tentang manajemen,

akan tetapi, secara praktis teori merupakan sesuatu yang terlalu sempumna
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apabila diterapkan dalam dunia praktik. Teori merupakan sebuah rancangan
ideal, bahwa seharusnya setiap organisasi harus melakukan ide-ide itu apabila
ingin berhasil. Akan tetapi dalam implementasinya tidak semudah itu,
faktanya bahwa dalam dunia organisasi masalah yang dihadapi sangat
kompleks. Oleh karena itu penulis mengharapkan hendaknya para peneliti
lebih mengungkapkan penelitian secara terbuka dan dalam pandangan praktis,

bukan secara teoritis semata.
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